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ABSTRAK

Risma Ansari, Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada
Perbankan Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap (Dibimbing oleh
Andi Bahri dan Sri Wahyuni Nur)

Penelitian ini membahas tentang Perhitungan nisbah bagi hasil deposito
mudharabah pada perbankan syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap,
permasalahan yang diajukan yaitu bagaimana mekanisme deposito mudharabah dan
perhitungan nisbah bagi hasil deposito mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Sidrap.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus kepada beberapa informan yaitu Baranch Manager Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Sidrap . Data dalam penelitian ini diperoleh dari pengumpulan
data observasi, wawancara dan dokumentasi dan dianalisis menggunakan analisis
kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Mekanisme Nisbah Bagi Hasil
Deposito Mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap menunjukkan
bahwa metode yang digunakan yaitu bagi hasil dengan mengikuti seluruh prinsip
mudharabah dimana bentuk kerjasama antara pihak pemilik modal penghelolah
modal dengan jumlah hasil nisbah berdasarkan jumlah dan jangka waktu deposit yang
disepakati kedua pihak diatur dalam ketentuan Bank Syariah Indonesia. Perhitungan
Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah di Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Sidrap yaitu dengan mengikuti ketentuan bagi hasil dimana
jumlah deposit penempatan 1 dan 3 bulan mendapatkan 25% nisbah kepada nasabah
dan 75% kepada pihak bank sedangkan bagi hasil dimana jumlah deposit penempatan
6 dan 12 bulan mendapatkan 26% nisbah kepada nasabah dan 74% kepada pihak
Bank.

Kata kunci : Nisbah, Bagi Hasil, Deposito Mudharabah
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
Tl Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D) Ra R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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i Shad 5 Ez\f\;jaehr;gan titik di

U Dad d ggvslﬁggan titik di

1 Ta { Lea\(/\tlj:r:\)gan titik di

A 7a . é?tbg\(ljvzrrl]g)]an titik

¢ 2in koma terbalik ke
atas

¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

4 Ha H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (+) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().
2. Vocal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

XV



Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
‘ Kasrah I I
\ Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
p fathah dan ya Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
s - kaifa
e : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Huruf
Nama Nama
dan Huruf dan Tanda
o fathah dan alif atau B a dan garis di
s/t A
ya atas
- kasrah dan ya I i dan garis di atas
B u dan garis di
¥ dammah dan wau U
atas
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Contoh:

Sla : mata
=) : rama
Js : qila
ipve : yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
aall &35 : raudah al-jannah atau raudatul jannah
AL= 485J): al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah
A& : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&, : Rabbana

WS : Nagjjaina
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&I : al-haqq

&1 :al-hajj
a2 nuima
e ‘aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah
( &) maka transliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
(== ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e 1 ‘Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
sl - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
433 . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
el al-falsafah

SU - al-biladu

XVilil



7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
OsxS:ta’murina
¢ 5l :al-nau’
P s syai’un
Eel s Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

F1zilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

XiX



9. Lafzal-Jalalah (1))
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
Ay Dinullah AL billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
Al sah Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tust

Abu Nasr al-Farabi

XX



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,Abual-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid MuhammadIbnu)
Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWit. = subhanahii wa ta ‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W. = Wafat tahun
QS al-Bagarah/2:187 atau QS
QS.../....4 =
Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

5 = e s
S = ol e dll Lo

XXi



L = ik

o = A5y

d = s Al A1
¢ = R

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan katajuz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dari kurung tahun terakhir ini
mulai mengalami perkembangan yang sangat pesat. Prinsip syariah yang menjadi
acuan dasar dalam menjalankan kegiatannya membuat masyarakat percaya dan
direspon positif terutama bagi kalangan muslim.* Bank syariah merupakan suatu
bentuk dari perbankan nasional yang sistem operasionalnya berdasarkan pada
syariat (hukum) Islam.

Bank Islam adalah sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan pada
hukum Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama Islam, menggunakan
konsep berbagi resiko sebagai metode utama, dan meniadakan keuangan
berdasarkan kepastian serta keuntungan yang ditentukan sebelumnya. Bank
syariah kemudian dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang
melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam
ekonomi Islam. Adapun tujuan dari ekonomi Islam bagi pihak syariah tidak hanya
berfokus pada tujuan komersial yang menggambarkan pada pencapaian
keuntungan maksimal, tetapi juga peranannya dalam memberikan kesejahteraan
secara luas bagi masyarakat.”

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana dari

masyarakat kemudian menyalurkannya kembali ke masyarakat yang

! Anan Dwi Saputro dan Moch.Dzulkirom A,R, “Sistem Perhitungan Bagi Hasil Pembiayaan
Mudharabah Pada Bank Syariah PT.Bank Syariah Mandiri Cabang Malang”, (Jurnal Administrasi
Bisnis (JAB), Vol. 21 No. 2, 2015), h. 1

2 Khaerul umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 15-16



membutuhkan baik untuk kegiatan produktif maupun konsumtif. Dalam
melaksanakan kegiatan menghimpun dana bank syariah menerima simpanan dari
masyarakat, sedangkan dalam penyaluran dana bank syariah memberikan jasa
dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan pada bank syariah merupakan salah satu
tulang punggung kegiatan perbankan, karena dari sinilah perbankan dapat bertahan
hidup dan berkembang.?

Keunikan pada perbankan syariah adalah adanya fasilitas pembiayaan
dengan pola bagi hasil. Pola pembiayaan ini salah-satunya adalah pembiayaan
Mudharabah. Mudharabah berasal kata dharib, berarti berjalan atau memikul.
Yang dimaksud disini memikul atau berjalan lebih tepatnya adalah proses
seseorang memikulkan kakinya dalam menjalakan usaha. Pembiayaan
mudharabah merupakan perkongsian yang salah satu pihak bertindak
menyediakan dananya (shibul maal), sedangkan yang lainnya atau pihak kedua
bertindak sebagai mudharib.* Adapun dalam Hadits yang diriwayatkan Rasulullah

SAW bersabda :

JGJBM\@“@MQCJM&J}\J&\%)\”&
&uy_@wuﬂ\h‘h\,qu\,J&

Artinya :
“dari shalih bin suhaib RA bahwa Rasulullah Bersabda: tiga bentuk usaha

yang mendapat berkah dari Allah, yaitu: menjual dengan kredit,
mudharabah, hasil keringat sendiri.(HR Tbn Maj ah)”

® H. Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia (Cet. 1; Yogyakarta: Fajar Media
Press, 2012), h. 45

* H. Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia, h. 48

® Abu Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Qazwani, Sunan Ibnu Majah, (Bairut: Dar Al-Fikr,
2004), h. 100

® Na’fan, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.
116



Pembiayaan menggunakan akad mudharabah merupakan pembiayaan yang
paling diminati oleh nasabah, terkait dengan besarnya minat nasabah terhadap
akad mudharabah, maka Bank Syariah Indonesia juga mempermudah nasabahnya
untuk memperoleh informasi yang lebih banyak tentang akad mudharabah.
Pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia dimana nasabah dapat
mengetahui jumlah angsuran perbulan yang harus dibayar jika menggunakan akad
mudharabah. Perhitungan margin keuntungan antara bank dan nasabah, sehingga
bank syariah mempunyai pedoman dalam menentukan margin (nisbah bagi hasil)
yang digunakan dalam akad mudharabah.

Produk dan jasa yang ditawarkan oleh bank syariah meliputi produk dana
(tabungan mudharabah, giro wadiah, dan deposito mudharabah), produk
pembiayaan (mudharabah angsuran, mudharabah sekaligus, ijarah, dan
musyarakah). Dan produk jasa (kiriman uang wakalah, inkaso wakalah, dan
garansi bank wakalah). Sedangakan pada bank konvensional produk jasa yang
ditawarkan yaitu berupa tabungan, menyediakan fasilitas untuk perdangan
internasional, memberikan pelayanan penyimpanan untuk barang-barang berharga,
dan menawarkan jasa-jasa keuangan lain, misalnya kartu kredit, cek perjalanan
(traveler check), ATM, transfer dana dan sebagainya.

Salah satu produk perbankan syariah yang ditawarkan dan dikembangkan
adalah deposito dengan prinsip mudharabah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992
tentang Perbankan, yang dimaksud deposito berjangka adalah simpanan yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu menurut

perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan.



Bagi hasil dalam deposito mudharabah harus jelas dan transparan,
keuntungan yang diperoleh dari kesepakatan awal dengan nasabah. Oleh karena
itu, deposito harus dijalankan dengan baik dan amanah agar memperoleh
pendapatan yang optimal. Pembagian keuntungan dalam perbankan syariah
menggunakan istilah nisbah. Nisbah adalah rukun yang khas dalam akad
mudharabah yang tidak ada dalam jual beli. Nisbah mencerminkan tentang
imbalan yang berhak diterima oleh kedua belah pihak yang bermudharabah.
Jangka waktu investasi mudharabah akan berpengaruh pada besarnya persentasi
nisbah bagi hasil. Misalnya, nisbah deposito berjangka dengan satu bulan akan
berbeda dengan deposito berjangka tiga bulan dan seterusnya.’

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Nurul Agustiani dengan
skripsi yang berjudul Analisis Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada
PT.BPRS Adam Bengkulu® Adapun yang membedakan penelitian terdahulu
dengan penelitian sekarang yakni terdapat pada objek dan tahun penelitian. Alasan
ketertarikan peneliti mengambil penelitian ini karena dalam pelaksanaannya
menggunakan metode Revenue Sharing vyaitu perhitungan bagi hasil yang
didasarkan dengan penjualan atau pendapatan kotor atau usaha sebelum dikurangi
dengan biaya.

Bank Syariah Indonesia merupakan lembaga keuangan syariah yang
mengembangkan produk-produknya melalui penghimpunan dana dan pembiayaan.
Salah satu produk penghimpunan dana di Bank Syariah Indonesia KCP Sidrap

adalah deposito mudharabah yang merupakan bentuk investasi berjangka yang

" Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana cetakan ke 5, 2017), h. 97
® Nurul Agustiani, “Analisis Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada PT.BPRS Adam
Bengkulu” (Skripsi: Program Studi Perbankan Syariah: Bengkulu, 2021), h. 4



penarikannya hanya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo yang disepakati,
namun dalam transaksi tersebut tidak lepas dari aspek bagi hasil, akan tetapi
masyarakat yang sering melakukan transaksi kurang mengetahui bagaimana sistem
bagi hasil deposito mudharabah di Bank Syariah Indonesia KCP Sidrap mengingat
hal itu maka perlu adanya pemahaman khusus mengenai perhitungan nisbah bagi
hasil deposito mudharabah yang sesuai.

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan selama PPL di Bank
Syariah Indonesia KCP Sidrap dan hasil wawancara dengan Fidya Oktiviani
selaku karyawan Bank Syariah Indonesia KCP Sidrap memang deposito
mudharabah yang diminati masyarakat dalam bentuk investasi berjangka namun
banyak juga nasabah yang kurang mengerti atau paham bagaimana perhitungan
nisbah bagi hasil antara bank dan pihak nasabah karena sistem pembagian nisbah
bagi hasil produk deposito bermacam-macam mulai dari deposito satu bulan, tiga
bulan, enam bulan, dua belas bulan, lima belas bulan, dan delapan belas bulan.
Maka dari itu berdasarkan latar belakang diatas, Penelitian ini mengambil judul
“Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan
Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan pokok permasalahan
penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme deposito mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Sidrap?
2. Bagaimana perhitungan nisbah bagi hasil deposito mudharabah di Bank Syariah

Indonesia (BSI) KCP Sidrap?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan maslah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui mekanisme deposito mudharabah di Bank Syariah Indonesia
(BSI) KCP Sidrap.
2. Untuk mengetahui perhitungan nisbah bagi hasil deposito mudharabah di Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap.
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka
diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan manfaat, baik dari
segi pengembangan ilmu secara teoritis maupun bagi kepentingan praktis:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu dapat sebagai menambah pengetahuan,
pengembanggan ilmu atau dapat menjadi pembelajaran penelitian serupa dalam
melakukan penelitian yang relevan tentang perhitungan nisbah bagi hasil
deposito mudharabah pada perbankan syariah, selain itu penelitian ini
diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang akad
mudharabah.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi data penelitian selanjutnya, selain
itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan

dalam upaya mengembangkan Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Agustiani (2021) dengan skripsi yang
berjudul Analisis Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada PT.BPRS
Adam Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui penerapan
sistem bagi hasil deposito mudharabah pada PT. BPRS Adam Bengkulu.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa penentuan nisbah bagi hasil
sudah ditentukan oleh pihak BPRS Adam Bengkulu, bentuk deposito yang
digunakan adalah deposito mudharabah mutlagah dan metode perhitungan
bagi hasil yang digunakan oleh BPRS Adam adalah dengan menggunakan
metode Revenue Sharing yaitu perhitungan bagi hasil yang didasarkan dengan
penjualan atau pendapatan kotor atau usaha sebelum dikurangi dengan biaya.
Bagi nasabah yang mencairkan deposito sebelum jatuh tempo akan dikenakan

pinalti sebesar RP.25.000.°
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti bagi hasil
deposito mudharabah dan menggunakan metode kualitatif. Perbedaan dari
penelitian terdahulu adalah objek penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan di
PT.BPRS Adam Bengkulu, sedangkan penelitian sekarang objeknya di Bank

Syariah Indonesia KCP Sidrap.

® Nurul Agustiani, “Analisis Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada PT.BPRS Adam
Bengkulu” (Skripsi Sarjana; Perbankan Syariah: Bengkulu, 2021)



2. Penelitian yan dilakukan oleh Dimas Prabowo (2019) dengan sripsi yang
berjudul Analisis Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah di BMT Taruna
Sejahtera Kantor Cabang Pabelan. Hasil dari penelitian ini adalah prosedur
pelaksanaan simpanan berkah dan bagaimana pembukuan rekening baru
simpanan berjangka, metode dalam pembagian bagi hasil menggunakan
metode end of mount, yang mana perolehan bagi hasil disesuaikan dengan
besar kecilnya pendapatan BMT Taruna Sejahtera Kantor Cabang Pabelan.
Berdasarkan analisis data berkaitan dengan analisis sistem bagi hasil deposito
mudharabah maka strategi BMT Taruna Sejahtera Kantor Cabang Pabelan
dalam sistem bagi hasil deposito mudharabah yaitu dengan transparan
sehingga nasabah akan selalu mengecek setiap bulannya.®

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama meneliti sistem bagi hasil
deposito mudharabah. Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah membahas
tentang sistem bagi hasil produk deposito mudharabah menggunakan metode
end of mount, sedangkan penelitan ini sistem bagi hasilnya menggunakan
metode profit sharing.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Dwi Syafriani Nasution (2017) dengan
skripsi yang berjudul Analisis Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada
PT.BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan . Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana PT.BPR Syariah
dalam menyelesaikan sistem bagi hasil deposito mudharabah. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa sistem bagi hasil deposito mudharabah yang dilakukan

% Dimas Purwoko, “Analisis Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah di BMT Taruna
Sejahtera Kantor Cabang Pabelan” (Skripsi Sarjana; Perbankan Syariah: Salatiga, 2019)



oleh PT. BPR Syariah sanagat mempengaruhi terhadap tingkat profit bagi
hasil bank itu sendiri."*

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas bagi hasil
deposito mudharabah dan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Perbedaan pada penelitian terdahulu adalah peneliti terdahulu menunjukkan
bahwa sistem bagi hasil deposito mudharabah yang dilakukan oleh PT. BPR
Syariah sangat mempengaruhi terhadap tingkat profit bagi hasil bank itu
sendiri sedangkan peneliti sekarang lebih berfokus pada perhitungan nisbah
bagi hasil produk deposito mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP
Sidrap.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Shella Sujita (2018) dengan skripsi yang
berjudul Penerapan Mekanisme Deposito Mudharabah Pada Produk
Simpanan Syariah Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah (Studi Pada PT
BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung). Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
mekanisme deposito mudharabah pada produk simpanan syariah di BPRS
Mitra Agro Usaha dalam meningkatkan jumlah nasabah dan untuk mengetahui
penerapan mekanisme deposito mudharabah dalam meningkatkan jumlah
nasabah pada BPRS Mitra Agro Usaha dalam persfektif ekonomi Islam. Jenis
penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan menggunakan metode

deskriptif kualitatif.*?

' Putri Dwi Syafriani Nasution, “Analisis Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada PT.
BPR Syariah Al-Mashliyah Krakatau Medan” (Skripsi Sarjana; Perbankan Syariah: Medan, 2017)

12 Shella Sujita, “Penerapan Mekanisme Deposito Mudharabah Pada Produk Simpanan
Syariah Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah (Studi Pada PT BPRS Mitra Agro Usaha Bandar
Lampung)” (Skripsi Sarjana: Perbankan Syariah: Lampung, 2018)
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Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas
mekanisme deposito mudharabah dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Perbedaan pada penelitian terdahulu adalah peneliti terdahulu
membahas penerapan mekanisme deposito mudharabah dalam meningkatkan
jumlah nasabah di BPRS Mitra Agro Usaha sedangkan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti membahas tentang perhitungan nisbah bagi hasil deposito
mudharabah perbankan syariah di Bank Syariah Indonesia KCP Sidrap.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rismawati dan Siti Ita Rosita (2014) dengan
jurnal yang berjudul Pengaruh Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah
Terhadap Minat Nasabah Berinvestasi Pada Bank Syariah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif untuk mengetahui dan menunjukan bahwa
sistem bagi hasil deposito sistem mudharabah terhadap minat nasabah untuk
berinvestasi dan untuk mengetahui pengaruh sistem yang dibuat masyarakat
tertarik dengan produk simpanan. hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
sistem perhitungan keuntungan yang digunakan oleh PT BNI Syariah adalah
bagi hasil dengan simpanan yang mereka gunakan adalah mudharabah
mutlagah.™

Persamaan dari peneitian ini adalah sama-sama meneliti tentang sistem
bagi hasil deposito mudharabah. Perbedaan penelitian terdahulu adalah
peneliti terdahulu lebih berfokus pada sistem bagi hasil deposito mudharabah

dapat mempengaruhi minat nasabah untuk berinvestasi, Sedangkan dalam

B Rismawati dan Siti Ita Rosita, “Pengaruh Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah
Terhadap Minat Nasabah Berinvestasi Pada Bank Syariah”, (Jurnal llmiah Akuntansi Kesatuan
(JIAKES), Vol.2 No.1, 2014), h. 9
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penelitian sekarang berfokus pada perhitungan nisbah bagi hasil deposito

mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap.

B. Tinjauan Teori
1. Deposito Mudharabah
a. Deposito
1) Pengertian Deposito
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dengan bank.**
Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasrkan prinsip
syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa
yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposto yang
berdasarkan pronsip mudharabah (Fatwa Syariah Fatwa Dewan Syariah
Nasional No:03/DSN-MUI/2000 tentang deposito.™
Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh
nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang
dilakukan antara bank dan nasabah investor. Deposito mudah diprediksi
ketersediaan danannya karena terdapat jangka waktu dalam penempatannya.
Sifat deposito yaitu penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai jangka

waktunya, sehingga pada umumnya balas jasa yang berupa nisbah bagi hasil

 Muhammad, Managemen bank syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 38
> Adiwarman A Karim, Bank Islam, Analisis Fikih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), h. 363
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yang diberikan oleh bank untuk deposito lebih tinggi dibandingkan

mudharabah.*®

Untuk mencairkan deposito yang dimiliki, deposan dapat menggunakan

bilyet deposito atau sertifikat deposito.

2) Fatwa DSN MUI tentang Deposito

Mengenai produk deposito, sudah diatur dalam fatwa DSN (Dewan Syariah

Nasional) MUI No.03/DSN-MUI/IV/2000. Adapun ketentuan umum deposito

mudharabah yang termaktub dalam fatwa tersebut adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau pemilik
dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana.

Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan pihak
lain.

Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan
piutang.

Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akd pembukuan rekening.

Dilihat dari segi kemaslahatan (al-ashlah), saat ini pembagian bagi hasil
sebaiknya digunakan prinsip bagi hasil (net Revenue Sharing).

Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

1% Khotibul Umam, Legilasi Fikih Ekonomi dan Penerapan Dalam Produk Perbankan
Syariah di Indonesia, Cet. 1, (Yogyakarta: BPFE, 2011), h. 87
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g) Bank tidak dikenangkan untuk mengurangi nisbah keuntungan nasabah
tanpa persetujuan yang bersangkutan. Sehingga menurut hukum Islam,
deposito diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan syariat Islam
atau deposito yang dilaksanakan berdasarkan prinsip syariah. Dengan
adanya fatwa dari DSN tersebut, maka kedudukan deposito menjadi lebih
jelas, dimana deposito yang dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan
prinsip mudharabah.*’

3) Jenis-Jenis simpanan Deposito
Berikut adalah jenis-jenis simpanan deposito yang ada di Indonesia:*®

a) Deposito Berjangka

Deposito berjangka (DB) merupakan deposito yang diterbitkan
dengan jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposan berjangka
biasanya bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18 sampai dengan 24 bulan.
Deposito berjangka diterbitkan atas nama baik perorangan maupun
lembaga. Artinya didalam bilyet deposito tercantum nama seseorang
atau lembaga pemilik deposoito berjangka. Penarikan bunga deposito
berjangka dapat dilakukan setiap bulan atau setengah jatuh tempo atau
sesuai jamgka waktunya. Penarikan dapat dilakukan secara tunai
maupun pemindahbukuan dan setiap bunga deposito dikenakan pajak
dari jumlah bunga yang diterimanya.

Deposito berjangka diterbitkan dalam valuta asing, biasanya

diterbitkan oleh bank devisa. Perhitungan, penerbitan, pencairan, dan

7 Mustofa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Deposito Perbankan, STAI Diponegoro Vol.
02, No. 01, Oktober 2015.
18 Kasmir, Managemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers Cet. 13, 2015), h. 71-75
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bunga dilakukan menggunakan kurs devisa umum. Penerbitan deposito
berjangka dalam valas biasanya diterbitkan dalam valas yang kuat
seperti US Dollar, Yen Jepang, Dm Jerman, atau mata uang kuat
lainnya.

b) Sertifikat Deposito

Sama halnya dengan deposito berjangka, sertifikat deposito
merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 2, 3, 6, 12
dan 24 bulan. Hanya perbedaannya sertifikat deposito diterbitkan dalam
bentuk sertifikat serta dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan
kepada pihak lain. Perbedaan lainnya adalah pencairan bunga deposan
dapat dilakukan dimuka, baik tunai maupun non tunai disamping setiap
bulan atau jatuh tempo.

Kemudian penerbitan nilai sertifikat deposan sudah tercetak dalam
berbagai nominal dan biasanya dalam jumlah bulat sehingga nasabah
dapat membeli dalam lembaran yang bervariasi untuk jumlah nominal
yang diinginkan.

c) Deposan On Call

Deposan On Call (DOC) merupakan deposito digunakan untuk
deposan yang memiliki jumlah uang dalam jumlah besar, misalnya
RP.30.000.000,00 (tergantung bank yang bersangkutan) dan sementara
waktu belum digunakan. Penerbitan deposit on call memiliki jangka
waktu minimal 7 hari dan paling lama dari satu bulan. DOC diterbitkan

atas nama.
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Pencairan bunga dilakukan pada saat pencairand eposit on call.
Namun sebelum deposit on call dicairkan, deposan terlebih dahulu tiga
hari sebelumnya sudah memberitahukan bank penerbit bahwa yang
bersangkutan akan mencairkan DOC-nya. Besarnya bunga DOC
biasanya dihitung perbulan dan untuk menentukan jumlah bunga yang
diberlakukan terlebih dahulu dilakukan negosiasi antara nasabah dengan
pihak bank.
4) Penalti
Penalti merupakan denda yang dibebenkan kepada nasabah pemegang
rekening deposito mudharabah apabila nasabah mencairkan depositonya
sebelum jatuh tempo. Penelti ini dibebankan karena bank telah
mengestimasikan penggunaan dana tersebut, sehingga pencairan deposito
berjangka sebelum jatuh tempo dapat menganggu likuiditas bank. bank perlu
membebenkan penalti (denda) kepada stiap nasabah deposito berjangka yang
menarik depositonya sebelum jatuh tempo. Penati tidak boleh diakui sebagai
pendapatan operasional bank syariah, akan tetapi digunakan untuk dana
kebijakan, yang dimanfaatkan untuk membantu pihak-pihak yang
membutuhkan.
Penalti tidak dibebankan kepada setiap nasabah yang menarik depositonya
sebelum jatuh tempo. Ada nasabah tertentu yang tidak dibebani penalti ketika
menarik dananya yang berasal dari deposito berjangka yang belum jatuh tempo,

misalnya nasabah prima (prime costumer), tidak dibebani penalti. Hal ini
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dimaksudkan untuk menarik nasabah dengan memberikan pelayanan prima

kepada nasabah tertentu yang loyal kepada bank, yaitu bebas biaya penalti.*

b. Mudharabah
1) Pengertian Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharib, yang secara etimologis berarti
berpergian atau berjalan. Al-Qur’an tidak secara langsung menunjukkan arti
dari mudharabah tersebut. Namun secara eksplisit, kata dasar dha-ra-bah yang
merupakan kata dasar mudharabah disebutkan di dalam Al-Qur’an sebanyak
lima puluh delapan kali.®® Akad mudharabah adalah akad kerjasama usaha
antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya adalah pengelola. Keuntungan usaha
secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengola. Seandainya kerugian itu
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus

beertanggung jawab atas kelalaian tersebut.

Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak, dimana
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh/100 persen modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Ke-untungan usaha secara

mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.

19 siti Afifah Ahmad Sobari, dkk. Analisis Produk Deposito Mudharabah dan Penerapannya
pada PT BPRS Amanah Ummah, (Universitas Ibn Khaldun Bogor, Vol I, No. 2, 2013).

2 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga Studi Krisis dan Interpretasi Kontemporer Tentang
Riba dan Bunga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 91
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Akad mudharabah memiliki beberapa rukun yang telah digariskan oleh
ulama guna menentukan sahnya akad tersebut, tetapi para ulama berbeda
pendapat tentang rukun mudharabah adalah ijab dan gabul yakni lafadz yang
menunjukkan ijab dan gabul dengan menggunakan mudharabah, mugaridhah,
muamalah, atau kata-kata searti dengannya. Para ulama berbeda pendapat
mengenai rukun mudharabah, menurut ulama Malikiyah bahwa rukun

mudharabah terdiri dari :

Ra’sul mal (modal), al-‘amal (bentuk usaha), keuntungan, ‘agidain
(pihak yang berakad). Adapun menurut ulama Hanafiyah, rukun mudharabah
adalah ijab dan gabul dengan lafal yang menunjukkan makna ijab dan gabul itu.
Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah rukun mudharabah ada enam yaitu Dalam
akad mudharabah harus ada dua pelaku, dimana ada yang bertindak sebagai
pemilik modal (shahibul mal) dan yang lainnya menjadi pelaksana usaha

(mudharib).

Obyek mudharabah merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang
dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyertakan modalnya sebagali
obyek mudharabah, sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai
obyek mudharabah. Modal yang diserahkan bisa bentuk uang atau barang yang
dirinci berapa nilai uangnya. Sedangkan kerja yang diserahkan bisa berbentuk

keahlian, ketrampilan, selling skill, management skill, dan lain-lain

Di dalam fikih muamalah, termonologi mudharabah diungkapkan oleh
ulama mazhab, berikut: menurut mazhab Hanafi, mudharabah adalah suatu

bentuk perjanjian dalam melakukan kongsi untuk mendapatkan keuntungan
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dengan modal dari salah satu pihak dan kerja (usaha) dari pihak lain.*
Sementara menurut mazhab Maliki, mudharabah adalah penyerahan uang
dimuka oleh pemilik modal dalam jumlah uang yang ditentukan kepada
seseorang yang akan menjalankan usaha dengan uang tersebut disetujui dengan
sebagian imbalan dari keuntungan usahanya. Menurut mazhab Syafi’i definisi
mudharabah yaitu pemilik modal menyerahka sejumlah uang kepada pengusaha
untuk dijalankan dalam suatu usaha dagang dengan keuntungan menjadi milik
bersama antara keduanya. Sedangkan menurut mazhab Hambali, mudharabah
adalah penyerahan barang atau sejenisnya dalam jumlah yang jelas dan tertentu
kepada orang yang mengusahakannya dengan mendapatkan bagian tertentu dari

keuntungannya.?

2) Dasar Hukum Mudharabah
Dasar hukum mudharabah didasrkan pada ayat Al-Qur’an, Hadis, ljma
dan Qiyas sebagai berikut:
a) Al-Qur’an
Allah berfirman dalam QS Al-Bagarah /2:283:
(VAT 435 A iy Al i3 ol 25 ang Loy al (13

Terjemahnya:

“Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan
hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya.”23

Maksud dari Q.S Al-Bagarah ayat 283 adalah apabila transaksi itu dalam

perjalanan dan bermuamalah tidak secara tunai, dan tidak mendapat seorang

2! Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: AMP YKPN, 2004) 82-83
22 Na’fan, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah, h. 116
2% Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Al Fatih, 2013), h. 283
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penulis yang dapat menulis transaksi itu sebagaimana mestinya maka harus ada
barang tangguhan sebagai jaminan.

Allah juga berfirman dalam Q.S Al-Muzzammil /73:20:
(Y o) i Jmd che (55 (DT st 55808 5

Terjemahnya:
“Berkeliaran di muka bumi mencari karunia Allah”**
Maksud dari Q.S Al-Muzammil ayat 20 adalah adanya kata yahribun
yang sama artinya dengan akar mudharabah yang berarti melakukan suatu

perjalanan usaha.

b) Hadis
Yh@a\aldhdlmwwuﬂiuﬁ S8 ule 051 de
d_pyj‘}amgjwyu‘uauu!oh""@)w
wu,@dﬁbuda)msuugdﬂyj Galyay
zsg)la.‘.s_(.\.u_,d:mlulmmldy_)ujldn)ué
Artinya :

“Dirawayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul
Muthalib jika memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia
mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni
lembah yang berbahaya atau membeli ternak. Jika menyalahi peraturan
tersebut, maka bersangkutan bertanggungjawab atas dana tersebut.
Disampaikanlah ~ syarat-syarat ~ tersebut pada  Rasulullah  pun
membolehkannya.” (H.R. Thabrani)26

c) Ijma
Imam Zailai dalam Nasbu ar-Rayah (4/13) telah menyatakan bahwa para

sahabat telah berkonsensus akan legitimasi pengolahan harta anak yatim secara

2% Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Al Fatih, 2013), h. 575

5 Abu Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, (Bairut: Dar Al-
Fikr, 2004), h. 100.

26 \/eitzal Rivai, Islamic Financial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 44
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mudharabahi. Kesapakatan para sahabat ini sejalan dengan spirit hadist yang
dikutip oleh Abu Ubaid dalam kitabnya al-Amwal (454)%’
“Rasulullah Saw, telah berkhotbah di depan kaumnya seraya berkata wahai
para wali yatim, bergegaslah untuk menginvestasikan harta amanah yang ada
di tanganmu janganlah didiamkan sehingga termakan oleh zakat.”
Indikasi dari hadis ini adalah menginvestasikan harta anak yatim secara
mudharabah sudah dianjurkan, apalagi mudharabah dalam harta sendiri.
Adapun pengertian zakat disini, seandainya harta tersebut diinvestasikan, maka
zakatnya akan diambil dari return on investment (keuntungan) bukan dari
modal. Dengan demikian harta amanat tersebut akan senantiasa berkembang,
bukan berkurang.
d) Qiyas
Mudharabah digiyaskan kepada al-musagah (menyuruh seseorang untuk
mengelolah kebun). Selain di antara manusia, ada yang miskin dan ada pula
yang kaya. Di satu sisi, banyak orang kaya yang tidak dapat mengusahakan
hartanya. Di sisi lain, tidak sedikit orang lain yang mau bekerja, tetapi tidak
memiliki modal. Dengan demikian, adanya mudharabah ditujukan antara lain
untuk memenuhi kebutuhan kedua golongan di atas, yakni untuk kemasalahatan
manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka.?
3) Rukun dan Syarat Mudharabah

1. Rukun Mudharabah

(1) Aqgidain (dua orang yang berakad), yakni terdiri atas pemilik modal

(malik) dan pengelola (‘amil)

2" Na’fan, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah, h. 116
28 Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2020), h. 45
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(2) Ma’qud alaih, yaitu objek yang masuk dalam unsur akad, terdiri dari
jenis pekerjaan (‘amal), laba (ribhu), dan modal (ra sul mal)
(3) Shighat akad, terdiri dari Shigat ijab (menyerahkan) dan shighat gabul

(menerima).

2. Syarat Mudharabah®
(1) Syarat yang terkait dengan pihak yang berakad

Kedua belah pihak yang berakad, pemilik modal (shahibul mal) dan

pengelola modal (mudharib) harus memiliki kapasitas perilaku atau

kapasitas hukum. Berakal dan baligh
(2) Syarat yang terkait modal yaitu:

(a) Modal harus berupa uang atau mata uang yang berlaku di pasaran,
Menurut mayoritas ulama modal dalam mudharabah tidak boleh
berupa barang, baik bergerak maupun tidak

(b) Modal harus jelas jumlah nilainya. Ketidakjelasan modal akan
berakibat pada ketidakjelasan keuntungan, sementara ketidakjelasan
modal merupakan syarat sah mudharabah

(c) Modal harus berupa uang cash, bukan piutang. Berdasarkan syarat ini,
maka mudharabah dengan modal berupa tanggungan utang pengelola
kepada pemilik modal

(d) Modal harus ada pada saat dilaksanakannya akad mudharabah

(e) Modal harus diserahkan kepada pihak pengelola modal atau pengelola
usaha (mudharib), bila modal tidak diserahkan maka akad

mudharabah rusak.

2° Imam Mustofa, Figh Mu'amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 156-157
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(3) Syarat yang terkait dengan keuntungan atau laba dalam akad
mudharabah sebagai berikut:

(@) Jumlah keuntungan harus jelas. Selain itu, nisbah bagi hasil antara
pemilik modal dan pengelola modal harus jelas, karena dalam
mudharabah, mu’qud alaih atau objek akad adalah laba atau
keuntungan, bila keuntungan atau pembagiannya tidak jelas maka
akad dianggap rusak

(b) Sebagai tambahan untuk syarat pada poin satu diatas, disyaratkan juga
proporsi atau persentase pembagian hasil dihitung hanya dari
keuntungan, tidak termasuk modal.

(c) Keuntungan tidak boleh dihitung berdasarkan persentase dari jumlah
modal yang diberikan shahibul mal. Perhitungan bagi hasil harus
berdasarkan keuntungan yang didapat

(d) Tidak boleh menentukan jumlah tertentu untuk pembagian hasil.
Karena keuntungan atau hasil yang diperoleh belum diketahui
jumlahnya. Oleh karena itu, pembagian hasil didasarkan pada
persentase, bukan berdasarkan jumlah tertentu.

3. Jenis-Jenis Mudharabah

Secara umum, mudharabah terbagi menjadi dua jenis:*

1) Mudharabah Muthalagah
“ Mudharabah Muthalagah adalah bentuk kerja sama antara Shahibul
maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi

oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis”. Dalam

* Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional Untuk Lembaga Keuangan Syariah: Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia dan Bank Indonesia, (Jakarta: DSN MUI, 2001), hal. 55
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pembahasan figih ulama salafus saleh seringkali dicontohkan dengan
ungkapan if’al ma sya’ta (lakukanlah sesukamu)dari shahibul maal ke
mudharib yang memberi kekuasaan sangat besar. Jenis usaha di sini
mempunyai syarat yaitu aman, halal dan menguntungkan.
2) Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah  Mugayyadah atau istilah  lainnya restricted
mudharabah/specified mudharabah adalah mudharib dibatasi dengan
batasan jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini
seringkali mencerminkan kecenderungan umum si shahibul maal

dalam memasuki jenis usaha.

2. Bagi Hasil
a. Definisi bagi hasil
Bagi hasil menurut termonologi asing (bahasa inggris) dikenal dengan
profit sharing. Profit dalam kamus bahasa ekonomi diartikan sebagai
pembagian laba. secara difinisi profit sharing diartikan “distribusi beberapa
bagian dari laba pada pegawai dari suatu perusahaan™.*" Bagi hasil juga berarti
suatu sistem pengolaan dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian
hasil usaha antara pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola (mudharib).*?
Dapat diambil benang merah dari kedua pendapat tersebut, bahwa bagi
hasil adalah suatu sistem pengelolaan dana untuk usaha yang terjadi antara

bank dan penyimpan dana maupun antara bank dan peminjam dana, kemudian

31 Rika Putri Nur Ainda, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil Pada
Deposito Mudharabah” Jurnal IImu dan Riset Akuntansi, (Surabaya: Sekolah Tinggi lImu Ekonomi
Indonesia (STIESIA) Surabaya, Vol.5, No. 1/Januari 2016), h.6

%2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2014), h. 160
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hasilnya dibagi berdasarkan porsi bagi hasil yang telah disepakati diawal.
Pengembalian atau pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah
kepada lembaga keuangan atau diberikan oleh lembaga keuangan kepada
nasabah. Sistem bagi hasil dilandasi oleh rasa tolong-menolong, sebab ada
orang yang mempunyai modal, tetapi tidak mempunyai keahlian dalam
menjalankan roda perusahaan. Ada juga orang yang mempunyai modal dan
keahlian, tetapi tidak mempunyai waktu. Sebaliknya ada orang yang
mempunyai keahlian dan waktu, tetapi tidak mempunyai modal.

Bagi keuntungan atau bagi hasil merupakan ciri utama bagi lembaga
keuangan tanpa bunga. Dinamakan lembaga keuangan bagi hasil karena
lembaga ini memperoleh dari apa yang dihasilkan dari upayanya mengelola
dana pihak ketiga. Keuntungan akan dibagi kedua belah pihak sesuai dengan
nisbah kesepakatan diawal perjanjian dan begitu pula bila usaha mengalami
kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi masing-masing.** Apabila
terjadi kerugian, maka kerugian itu sepenuhnya ditanggung oleh pemilik
modal. Hendaknya dapat dipahami, bahwa yang rugi dalam hal ini tidak hanya
pemodal saja, tetapi juga pekerja (pelaksana), yaitu rugi tenaga dan pikiran.*
Pemiik dana mengalami kerugian dalam segi finansial dan pengelola dana
mengalami kerugian dalam segi tenaga dan pikiran, hal ini terjadi karena
adanya perbedaan kemampuan untuk menanggung kerugian di antara kedua
belah pihak. Tidak ada masalah untuk menikmati untung apabila memperoleh

keuntungan, karena sebesar apapun keuntungan yang terjadi, kedua belah

%% Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Pricing di Bank Syariah, (Yogyakarta:
Ul Press, 2016), h.96

% M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h.165
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pihak akan selalu dapat menikmati keuntungan itu, berbeda halnya kalau
usahanya merugi, kemampuan pengelola dana untuk menanggung kerugian
finansial tidak sama dengan kemampuan pemilik dana.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi bagi hasil dalam bank
syariah. Berikut penjelasan mengenai faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi bagi hasil antara lain:
1) Persentase (Investment Rate)

Investment Rate merupakan persentase dana yang diinvestasikan
kembali oleh bank syariah ke dalam penyaluran dana. Kebijakan ini
diambil karena adanya ketentuan dari Bank Indonesia, bahwa sejumlah
persentase tertentu atas dana yang dihimpun dari masyarakat tidak boleh
diinvestasikan, akan tetapi harus ditempatkan pada Giro Wajib Minimum
(GWM) untuk menjaga likuiditas bank syariah.*®

2) Total dana investasi

Total dana investasi yang diterima oleh bank syariah akan
mempengaruhi bagi hasil yang diterima oleh nasabah investor. Total dana
yang berasal dari investasi mudharabah dapat dihitung dengan
menggunakan saldo minimum harian.*

3) Nishah
Nisbah merupakan persentase tertentu yang disebutkan dalam akad kerja

sama usaha yang telah disepakati antara bank dan nasabah investor

% |smail, Perbankan Syariah, h. 168
% |smail, Perbankan Syariah, h. 96
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a) Salah satu ciri mudharabah adalah nisbah yang harus ditentukan dan
disetuhui pada awal perjanjian
b) Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapat berbeda
c) Nisbah juga dapa berbeda dari waktu ke waktu dalam satu bank,
misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, dan 12 bulan
d) Nisbah juga dapat berbeda dari satu account lainnya sesuai dengan
besarnya dana dan jatuh temponya.*’
4) Metode perhitungan bagi hasil
Bagi hasil akan berbeda tergantung pada dasar perhitungan bagi hasil,
yaitu bagi hasil yang dihitung dengan menggunakan konsep revenue
sharing dan bagi hasil menggunakan profit/loss sharing.®
5) Kebijakan akuntansi
Beberapa kebijaan akuntansi yang mempengaruhi bagi hasil antara lain
penyusutan. Penyusutan akan berpengaruh pada laba usaha bank. Bagi
hasil yang menggunakan metode profit/loss sharing, maka penyusutan
akan berpengaruh pada bagi hasil, akan tetapi bila menggunakan revenue
sharing maka penyusutan tidaka akan mempengaruhi bagi hasil.*
c. Sistem perhitungan bagi hasil
Adapun sistem perhitungan bagi hasil terbagi menjadi:
1) Bagi hasil dengan menggunakan revenue sharing
Dasar perhitungan bagi hasil yang menggunakan revenue sharing

adalah perhitungan bagi hasil yang berdasarkan atas penjualan atau

" Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah, h.97
%8 |smail, Perbankan Syarah, h. 98
39 - -

Ismail, Perbankan Syariah, h. 98
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pendapatan kotor atas usaha sebelum dikurangi biaya. Bagi hasil dalam
revenue sharing dihitung dengan mengalikan nisbah yang telah disetjui
dengan pendapatan bruto.
2) Bagi hasil dengan menggunakan profit sharing
Dasar perhitungan dengan menggunakan profit sharing merupakan
bagi hasil yang dihitung dari laba atau rugi usaha. Kedua belah pihak,
bank syariah maupun nasabah akan memperoleh keuntungan atas hasil
mudharib dan ikut menggunakan kerugian bila usahanya mengalami
kerugian.*°
3) Bagi hasil dengan menggunakan profit and loss sharing
Profit and loss sharing berarti keuntungandan kerugian yang mungkin
timbul dari kegiatan ekonomi atau bisnis ditanggung bersama-sama.
Dalam nisbah bagi hasil tidak terdapat suatu fixed and certain return
sebagaimana bunga, tetapi dilakukan profit and loss sharing berdasarkan

produktivitas nyata dari produk tersebut.

3. Perbankan Syariah
a. Pengertian Bank Syariah
Dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 menyebutkan bahwa
bank adalah bahan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dana atau
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.
Bank merupakan salah satu badan usaha lembaga keuangan yang

bertujuan memberikan kredit, baik dengan alat pembayarannya sendiri, dengan

“ 1smail, Perbanka Syariah, h. 99
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uang yang diperolehnya dari orang lain, dengan jalan mengedarkan alat-alat

pembayaran baru berupa uang giral.

Bank terdiri dari 2 jenis yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank
konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara
konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum Konvensional
dan Bank Perkreditan Rakyat. Sedangkan Bank Syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah.*!

1) Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS dapat berfungsi
sebagai bank devisa dan bank non devisa. Bank devisa adalah bank yang
dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan
mata uang asing secara keseluruhan seperti transfer ke luar negeri, inkaso ke
luar negeri, pembukaan letter of credit dan sebagainya.

2) Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja
kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai
kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah.

3) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah yang kegiatannya

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

! Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 58
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b. Dasar hukum perbankan syariah
Perbankan syariah merupakan bank yang menerapkan nilai-nilai syariah
salah satu di antaranya pelanggaran unsur riba, seperti dijelaskan pada ayat al-
qur’an dan hadis sebagai berikut:
1) Al-Qur’an
Allah berfirman dalam Q.S Al-Bagarah 2/275:

3 Al Gl e Gl Al i 2% WS V) Gsa sk Y 1ol oG gl
i o LS g S % g ® @y % é,,,ﬂ;? S % w8 e
40 T (a A 3a 8ela Gad |00 a0A 5 il ) sl 153l e gl L) 1516
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Terjemahnya:

“ Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli den mengharamkan riba.
Barang siapa mendapatkan peringatan dari Tuhannya,laludia berhenti
(dari mengambil riba), maka apa yang telah di-perolehnya dahulu
menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.”42

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

Jual beli ada pertukaran atau pergantian yang seimbang, yaitu barang dari
pihak penjual kepada pembeli, sedangkan pada riba tidak ada penyeimbang
langsung kecuali kesempatan pemanfaatan uang. Ayat ini diakhiri penegasan
ulang bahwa sudah seharusnya riba dihentikan karena orang-orang yang suka

terlibat dengan transaksi riba akan masuk ke dalam neraka atau mereka

h. 58

2 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2006),
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termasuk golongan penghuni neraka yang kekal. Hal ini akan menjadi kerugian
bagi yang melakukan riba, dengan merasa lelah di dunia dan azab di akhirat dan
ia tidak mendapatkan manfaat yang telah ia lakukan (mengambil riba).*
2) Hadis

Riwayat Al Bukhari, Muslim, Ahmad, dan Abu Daud serta At Tirmidzi
dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah Saw bersabda:

44 4 . dgs izl o AT L L % ) Py & B 2 wf
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Artinya :

“ Rasulullah SAW melaknat orang yang memakan harta hasil riba, orang

yang memberi makan harta riba kepada orang lain, dua saksinya, dan dua

juru catatnya”.*

Hadis di atas dinyatakan bahwa laknat diperuntukkan kepada semua
orang yang terlibat dalam transaksi riba. Mereka yang mendapatkan laknat
adalah orang yang terlibat dalam transaksi riba, yaitu orang yang mencari
keuntungan dengan cara melebihkan sesuatu dari yang seharusnya. Larangan ini
diberikan agar orang yang memberikan pinjaman atau penjual tidak
memperlakukan orang lain terpaksa mengikuti persyaratan yang diberikan.“®

c. Prinsip Dasar Perbankan Syariah dan Produk yang Ditawarkan
1) Kegiatan Usaha
Adapun kegiatan usaha bank syariah berdasarkan 3 kegiatan sebagai berikut:

Prinsip Jual Beli (Ba’i)

43 Ash-Shobuni, Ahmad Ali, “Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shobuni”, Vol I, Alih
Bahasa Mu’ammal Hamidy dan Drs. Imron A Manan, (Surabaya: PT. Bina [Imu)

4 Abu Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, (Bairut: Dar Al-
Fikr, 2004), h. 110.

“*1Ifi Nur Diana, Hadis-Hadis Ekonomi Islam, (Yogyakarta: UIN Malang Press, 2008).

“® Enizer, Hadis Ekonomi, h. 116
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Akad jual beli dilaksanakan karena terdapat pemindahan kepemilikan
barang. Keuntungan bank dijabarkan lebih awal, dan juga harga yang
dijual. Terdapat 3 jenis barang jual beli dalam pembiayaan modal kerja
daninvestasi bank syariah antara lain.

(a) Ba’i Al-Murabahah adalah jual beli dengan harga dasar ditambahkan
keuntungan yang disetujui diantara pihak bank dengan nasabah, dalam
cara ini pihak bank menjelaskan harga barang kepada nasabah yang kelak
bank memberikan bagi hasil dalam jumlah tertentu sesuai yng menjadi
kesepakatan.

(b)Ba’t Assalam adalah dalam jual beli nasabah sebagai pembeli dan
pemesan memberikan uangnya di tempat akad berdasarkan dengan harga
barang yang dipesan dan sifat barang yang sudah dijelaskan sebelumnya.

(c)Ba’i Al Istishna adalah bagian dari ba’i assalam tetapi ba’i al istishna
seringkali dipakai dalam bidang manufaktur. Semua ketentuan ba’i
istishna ikut dalam ketentuan ba’i assalam tetapi pembayaran dapat
dilaksanakan beberapa kali.

Produk Jasa Perbankan

Di samping dapat melaksanakan aktivitas penghimpunan dana dan
penyaluran dana, bank juga dapat memberikan jasa kepada nasabah dengan
mendapatkan imbalan berupa sewa atau keuntungan. Adapun jasa tersebut

adalah sebagai berikut:
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(1) Jual Beli Valuta Asing adalah aktivitas jual beli mata uang asing yang
tidak sama tetapi harus dilaksanakan di waktu yang sama (spot). Bank
memperoleh keuntungan untuk jasa jual beli ini.
(2) ljarah (sewa) adalah aktivitas menyewakan simpanan (safe depositbox)
dan jasa tata laksana administrasi dokumen (custodian), dalam aktivitas
ini bank memperoleh keuntungan sewa dari jasa tersebut.
Dari kedua jasa tersebut, bank syariah mendapat keuntungan baik
dari keuntungan jasa jual beli (valuta asing) maupun juga keuntungan
sewa dari jasa itu.
Berdasarkan seluruh penjelasan diatas, maka penelit menyimpulkan
bahwa Bank syariah memiliki 3 fungsi utama yaitu menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana
kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga
memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah. Dengan
demikian, dari 3 fungsi utama itu, sejatinya kegiatan bank syariah sama
dengan kegiatan dari bank konvensional, akan tetapi yang menjadi
perbedaannya di sistem mekanismenya yang dimana bank syariah
sistemnya memakai bagi hasil dan bank konvensional memakai sistem
bunga.
2) Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah)

Al-wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak
yang lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan
dikembalikan kapan saja ketika si penitip menghendaki.

Secara umum terdapat dua jenis al-wadiah, yaitu:
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(@) Wadiah Yad Al-Amanah adalah akad penitipan barang/uang yang
dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan
barang titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima
titipan. Adapun aplikasinya dalam perbankan syariah berupa produk safe
deposit box.

(b) Wadiah Yad Adh-Dhamanah adalah akad penitipan barang/uang dimana
pihak penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik barang/uang dapat
memanfaatkan barang/uang titipan dan harus bertanggung jawab terhadap
kehalangan atau kerusakan barang/uang titipan. Semua manfaat dan
keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan barang/uang titipan
menjadi hak penerimaan titipan. Prinsip ini diaplikasikan dalam produk
giro dan tabungan.

3) Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing)

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil
usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Bentuk produk yang
berdasarkan prinsip ini adalah:

a) Al-Mudharabah

Al-Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu
bukan akibat kelalaian si pengola. Seandainya kerugian ini diakibatkan karena

kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab
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atas kerugian tersebut. Akad mudharabah secara umum terbagi menjadi dua
jenis:
(1) Mudharabah Muthlagah

Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu,
dan daerah bisnis.

(2) Mudharabah Mugayyadah

Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib
memberikan batasan kepada shahibul maal mengenai tempat, cara, dan objek
investasi.
b) Al-Musyarakah

Al-Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama
sesuai dengan kesepakatan. Dua jenis Al-Musyarakah:
1) Musyarakah Pemilikan, tercipta karena warisan, wasiat, atau kondisi lainnya

yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh dua orang atau lebih.
2) Musyarakah Akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang atau
lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyarakah.

4) Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah)

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli,
dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang di butuhkan atau
mengangkat nasabah sebagai agen, bank melakukan pembelian barang atau jasa

atas nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah
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dengan harga sejumlah harga beli ditambah keuntungan (margin). implikasinya
berupa:
a) Al-Murabahah

Murabahah dalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.
b) Salam

Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan penangguhan
pengiriman oleh penjual dan pelunasannya dilakukan segera oleh pembeli
sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai syarat-syarat tertentu. Bank
dapat bertindak sebagai pembeli atau penjual dalam suatu transaksi salam. Jika
bank bertindak sebagai penjual kemudian memesan kepada pihak lain untuk
menyediakan barang pesanan dengan cara salam maka hal tersebut salam
parallel.

C) Istishna’

Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen yang juga
bertindak sebagai penjual. Cara pembayarannya dapat berupa pembayaran
dimuka, cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu. Barang
pesanan harus diketahui karakteristiknya secara umum yang meliputi: jenis,
spesifikasi teknis, kualitas, dan kuantitasnya. Bank dapat bertindak sebagai
pembeli atau penjual. Jika bank bertindak sebagai penjual kemudian memesan
kepada pihak lain untuk menyediakan barang pesanan dengan cara istishna

maka hal ini disebut istishna parallel.
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5) Prinsip Sewa (Al-ljarah)

Al-ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak
kepemilikan atas barang itu sendiri. Al-ljarah terbagi menjadi dua jenis yakni
ljarah sewa murni dan ljarah al muntahiya bit tamlik merupakan
penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa mempunyai hak untuk
memiliki barang pada akhir sewa.

6) Prinsip Jasa (Fee-Based Service)

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan
bank. bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain:
a) Al-Wakalah

Nasabah memberi kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan
pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer.
b) Al-Kafalah

Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga untuk
memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung.
c) Al-Hawalah

Adalah pengalihan hutang dari orang yang berutang kepada orang lain
yang wajib menanggungnya. Kontrak hawalah dalam perbankan biasanya
diterapkan pada Faktoring (anjak piutang), Post-dated check, dimana bank
bertindak sebagai juru tagih tanpa membayarkan dulu piutang tersebut.

d) Ar-Rahn
Adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas

pinjaman yang diterima. Barang yang ditahan tersebut memilki nilai ekonomis.
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Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat
mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sederhana dapat
dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan utang atau gadai.
e) Al-Qardh
Al-Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih
atau dimintai kembali atau dengan kata lain yang dapat ditagih atau diminta
kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.
Produk ini digunakan untuk membantu usaha kecil dan keperluan social. Dana
ini diperoleh dari dana zakat, infag, dan shadagah.
f) Pelayanan Jasa
1. Letter of credit (L/C) Impor Syariah
Bank syariah-Basis Bank Modern L/C adalah suarat pernyataan akan
membayar eksportir yang diterbitkan oleh bank atas permintaan importer
dengan pemenuhan persyaratan tertentu.
2. Bank Garansi Syariah
Jaminan yang diberikan oleh bank kepada pihak ketiga penerima jaminan
atas pemenuhan kewajiban tertentu nasabah bank selaku pihak yang di jamin
kepada pihak ketiga dimaksud.
3. Penukaran Valuta Asing (sharf)
Transaksi penukaran mata uang yang berlawanan jenis, bank membeli

atau menjual kepada nasabah.

C. Kerangka Konseptual
Penelitian ini berjudul “Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah
Pada Perbankan Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap”, dan untuk
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lebih memahami dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan penjelasan dari
beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah untuk dipahami.
1. Deposito Mudharabah
Deposito Mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh
nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang
dilakukan antara bank dan nasabah investor.*’
2. Nisbah Bagi Hasil
Nisbah bagi hasil merupakan persentase keuntungan yang akan diperoleh
saahib al-maal dan mudarib yang ditentukan berdasarkan kesepakatan antara
duanya, jika usaha tersebut merugi akibat resiko bisnis, bukan akibat kelalaian
mudarib, maka pembagian kerugiannya berdasarkan porsi modal yang disetor
oleh masing-masing pihak. Karena seluruh modal yang ditanam dalam usaha
mudharib milik saahib al-maal, maka kerugiannya dari usaha tersebut tergantung
sepenuhnya oleh sahib al-maal. Oleh karena itu, nisbah bagi hasil disebut juga
dengan nisbah keuntungan.*®
3. Perbankan Syariah
Perbankan Syariah atau Perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan
yang pelaksanaannya berdasarkan syariat Islam. Pembentukan sistem ini

berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau

*" Khotibul Umam, Legilasi Fikih Ekonomi dan Penerapan Dalam Produk Perbankan
Syariah di Indonesia, Cet. 1, (Yogyakarta: BPFE, 2011), h. 87

*® Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syriah, (Yogyakarta: Ull Press, 2012),
h. 26
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memungut pinjaman dengan menggunakan suku bunga yang bersifat riba, serta

larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha yang bersifat haram.*°

D. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan konseptual mengenai bagaimana satu teori
diantara berbagai faktor yang telah diidentifikasi penting terhadap masalah
penelitian.™

Skema kerangka pikir yang dikembangkan dalam penelitian ini:

Deposito Mudharabah

Nisbah Bagi Hasil

/\

Nasabah BSI KCP Sidrap

\/

Hasil Penelitian

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

* salman, Perbankan Syariah (Jakarta: Wikipedia.org, 2021) https://id. m.wikipedia.org/wiki/
Perbankan_syariah (diakses 20 September 2022)

%0 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 76
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Penelitian ini mengarah pada kerangka pikir mengenai Perhitungan Nisbah
Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah di Bank Syariah Indonesia
(BSI) KCP Sidrap.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada
Pedoman Penelitian Karya Ilmiah Berbasis Teknologi Informasi yang diterbitkan
di IAIN Paerepare, tanpa mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Metode
penelitian dalam buku tersebut, mencakup beberapa bagian, yakni pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan, dan pengolaan data, serta teknis analisis

data.>*

A. Pendekatan dan jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis
deskriptif, yaitu metode yang dikumpulkan, mempersiapkan, serta
menganalisis data sehingga mendapat gambaran yang jelas mengenai
masalah yang diteliti. Metode analisis deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif
ini sering disebut penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi ilmiah (natural setting) dari hasil pengumpulan data yang

mempunyai makna serta temuan umum dalam penelitian.

L Tim Penyusun, Penelitan Karya llmiah Berbasis Teknologi Informasi, (Parepare:
IAIN Parepare, 2020), h. 22-23
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Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Bank Syariah Indonesia KCP Sidrap yang
beralamat di JL. Jendral Sudirman No 131 Kel Pangkajane Kec Mantengea
Kab Sidrap.
2. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan

lamanya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian penulis dalam penelitian ini adalah Perhitungan
Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah di Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap.

Jenis dan Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data dari penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari
sumber berupa wawancara langsung dengan karyawan atau anggota Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap terkait mekanisme dan perhitungan
nisbah bagi hasil pada deposito mudharabah.
2. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen-

dokumen Bank Syariah Indonesia (BSI), yang berhubungan dengan
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pelaksanaan dan perhitungan nisbah bagi hasil produk mudharabah,
buku/literatur, situs internet, serta sumber-sumber lainnya yang

berhubungan dengan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Adapun teknik pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan
dalam penelitian ini:
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai kondisi yang terjadi di lokasi penelitian. Dalam
penelitian ini menggunakan observasi non partisipan. Yang dimaksud
dengan teknik observasi non partisipan yaitu, pengamat hanya melakukan
satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan.

Pada penelitian ini menggunakan observasi non partisipan karena
dalam proses penelitian yang akan dilakukan peneliti tidak ikut serta
dalam kegiatan, hanya saja melakukan pengamatan. Teknik ini dipilih
agar penelitian bisa lebih fokus dalam proses pengamatan pada objek
yang sedang dia amati agar data observasi yang diperoleh itu valid dan
sesuai dengan situasi yang diamati.

2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan

%2 | exy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 176
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makna dalam suatu topik terstruktur, semiterstruktur, dan tidak
terstruktur.”

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dilakukan
teknik pengumpulan data maupun informasi dengan cara mengemukakan
beberapa pertanyaan yang terstruktur kepada informan atau responsden
untuk memperoleh informasi lebih mendalam terkait dengan penelitian.
Output dari wawancara yang dilakukan kemudian dituangkan dalam
bentuk transkip wawancara yang kemudian menjadi bahan untuk di
analisis.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Berdasarkan pengertian sebelumnya, dapat diartikan
bahwa dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang berasal
dari buku, majalah, dan sebagainya, selain itu dokumen dapat berupa
tulisan maupun gambar.>*

Dokumentasi pada penelitian ini adalah data yang berkaitan
dengan produk mudharabah baik berupa tulisan maupun gambar.
Dokumentasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data
yang berkaitan dengan pelaksanaan dan perhitungan nisbah bagi hasil

produk mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 231-233
>* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif kuantitatif dan R&D, h.240



45

F. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Uji keabsahan
dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability,
dan confirmability.*®
1. Uji Credibility
Uji Credibility atau bisa disebut dengan kepercayaan terhadap data
penelitian kualitatif yang diantaranya bisa dilakukan dengan memperpanjang
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam sebuah penelitian, trigulasi,
kemudian bisa dilakuakn dengan berdiskusi dengan teman yang sepahaman
dengan kita, menganalisis studi kasus negatif, kemudian member check atau
proses pengecekan kembali data yang di berikan peneliti oleh pemberi data.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Uji Credibility yang
dilakukan dengan trigulasi, dalam melakukan penelitian kualitatif yang
menggunakan Uji Credibility yaitu diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, sehingga ada tiga
macam trigulasi, diantaranya.”’
a. Trigulasi Sumber, yaitu seorang peneliti melakukan pengecekan data

dengan mencari informasi dari berbagai sumber yang lain.

> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2020), h.23

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h.121

> Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, h. 125-128



46

b. Trigulasi Teknik, yaitu menguji ulang kredibilitas data dengan melakukan
penelitian kepada sumber yang sama namun menggunakan teknik yang
berbeda.

c. Trigulasi Waktu, juga akan sangat mempengaruhi kredibilitas suatu
penelitian, sehingga memungkinkan akan mendapatkan informasi yang
berbeda ketika melakukan wawancara atau observasi di waktu yang
berbeda. Apabila hasil pengujiannya berbeda, maka penelitian atau
wawancara dan observasi bisa dilakukan dengan berulang-ulang sampai
menemukan hasil yang pasti.

2. Uji Transferability
Transferability merupakan vasiliditas eksternal dalam melakukan
penelitian kualitatif. Vasiliditas eksternal yaitu dimana derajat ketepatan atau
dapat diterapkan hasil penelitian ke populasi di mana sampel diambil.*®
3. Uji Dependability
Dalam penelitian kualitatif, dependability bisa juga disebut reabilitas.
Suatu  penelitian  dikatakan reliable yaitu apabila orang lain
mengulang/mereplikasi dalam meneliti. Dalam penelitian kualitatif ini, uji
dependability bisa dilakukan dengan cara mengaudit proses-proses penelitian.

Karena sering terjadi seseorang tidak melakukan penelitian ke lapangan tapi

dia  memiliki data, sehingga peneliti yang seperti ini perlu diuji

dependability.>®

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, h. 276
% Sugiyono, Metode Kualitatif Kuantitatif dan R&D, h. 131
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4. Uji Confirmability
Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut juga uiji
obyektifitas penelitian. Dikatakan uji objektifitas apabila hasil dari pengujian
diakui oleh banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip

dengan uji dependability.®

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pencairan dan pengaturan secara
sistematis hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.®*

Selama proses penelitian yang dilakukan langsung di lapangan untuk
menganalisis data dalam penelitian kualitatif ini, maka peneliti
menggunakan model penelitian Miles dan Huberman. Yang dimana menurut
Miles dan Huberman analisis data merupakan teknik pengumpulan data
dimulai dari reduksi data, penyajian data, verifikasi hingga penyimpulan.

Menurut Huberman dan Miles, ada tiga macam kegiatan dalam analisis
data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. reduksi data adalah suatu

bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memoduskan, membuang

%0 Sugiyono, Metode Kualitatif Kuantitatif dan R&D, h. 131
% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 210
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dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat
digambarkan dan di verifikasikan.

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan memilih data
dengan cara data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi kemudian di analisis atau di pilih data-data yang diperlukan
dan menyempurnakan data yang masih kurang sesuai dengan data yang
diperoleh dalam penelitian ini.*?

Setelah seluruh data yang diperlukan telah terkumpul, kemudian
dianalisis lebih lanjut secara intensif. Adapun langkah-langkah yang
dapat ditempuh dalam menganalisisnya yaitu yang pertama
pengembangan sistem kategori pengkodean, yang kedua penyortiran data
dan yang terakhir penarikan kesimpulan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun
kemungkinan memberi penarikan kesimpulan.®® Sajian data merupakan
suatu proses pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan
dikumpulkan.

Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini berbentuk
uraian narasi serta dapat diselingi dengan gambar, skema, matriks, tabel,
rumus, dan lain-lain. Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang

terkumpul dalam proses pengumpulan data, baik dari hasil observasi

62 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Aalisis Data, (Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada), 2011,h. 129-135.

8 Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, Pendekatan Kuantitatif dan
Kualitatif (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 151.
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partisipan, wawancara mendalam, maupun studi dokumentasi. Sajian data
yang dimaksud untuk memilah data yang sesuai dengan kebutuhan
peneliti.
. Penarikan kesimpulan/ Verifikasi Data
Verifikasi data adalah proses perumusan makna dari hasil penelitian
yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat dan mudah
dipahami, serta dilakukan secara berulang kali dalam melakukan
peninjauan mengenai keberanian dari kesimpulan yang diperoleh.
Verifikasi data yang dimaksud untuk penentuan data akhir dari
keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan dapat dijawab
sesuai dengan kategori data dan permasalahannya, pada bagian akhir ini
akan  muncul kesimpulan-kesimpulan yang mendalam secara

komprehensif dari data hasil penelitian



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini merujuk pada rumusan permasalahan penelitian
yang dilakukan, rumusan pertama yaitu berkaitan dengan mekanisme
Deposito Mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI1) KCP Sidrap, tahapan
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan observasi terlebih
dahulu, setelah dilakukan tahapan observasi lalu kemudian dilakukan
wawancara kepada beberapa narasumber diantaranya yaitu bapak Ahmad
sebagai Custumer Business Staff dan Ibu muli sebagai Branch office Service
Manajer, fidya sebagai staff dan Suci sebagai Custumer service. Keempat
narasumber merupakan informan yang secara valid dapat menjadi sumber
data primer dalam penelitian ini.

Secara umum penelitian ini juga menunjukkan beberapa data terkait
dengan jenis-jenis produk mudarabah yang ditawarkan oleh pihak Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, berikut data yang didapatkan:

1. Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpanan atau deposan
bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagali
mudharib (pengelola). Dana tersebut digunakan bank untuk melakukan
murabahah atau ijarah seperti yang telah dijelaskan terdahulu. Dapat pula
dana tersebut digunakan bank untuk melakukan mudharabah kedua.
Hasil usaha ini akan dibagihasilkan berdasarkan nisbah yang disepakati.
Dalam hal bank menggunakannya untuk melakukan mudharabah kedua,

maka bank bertanggung jawab penuh atas kerugian yang terjadi.

50
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2. Rukun mudharabah terpenuhi semua (ada mudharib-ada pemilik Dana,
ada usaha yang dibagihasilkan, ada nisbah, dan ada ijab Kabul). Prinsip
mudharabah ini diaplikasikan pada produk tabungan berjangka dari
deposito berjangka.

3. Jenis Produk Deposito Mudharabah ialah:

a. Deposito Mudharabah Mutlagah
Dalam mudharabah mutlagah, tidak ada pembatasan bagi bank
dalam menggunakan dana yang dihimpun. Nasabah tidak
memberikan persyaratan apapun kepada bank, ke bisnis apa dan yang
disimpannya itu hendak disalurkan, atau menetapkan penggunaan
akad-akad tertentu, ataupun mensyaratkan dananya diperuntukkan
bagi nasabah tertentu.
b. Deposito Mudharabah Mugayyadah
Jenis mudharabah ini merupakan simpanan khusus (Restricted
Investment) dimana pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat
tertentu yang harus dipatuhi oleh pihak bank. Misalnya disyaratkan
digunakan untuk bisnis tertentu, atau disyaratkan digunakan dengan
akad tertentu, atau disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu.®*
Berdasarkan data yang dijabarkan diatas bahwa produk mudharabah
yang ditawarkan ialah produk mudharabah mutlagah dan Muqayyadah,
yang keduanya diimplementasikan secara syariah di Bank Syariah Indonesia

(BSI) KCP Sidrap.

® Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, Data Sekunder Penelitian, Akses 10
Januari 2023.
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Beberapa pertanyaan diajukan kepada narasumber terkait dengan
mekanisme nisbah bagi hasil deposito mudharabah di Bank Syariah

Indonesia (BSI) KCP Sidrap, berikut hasil penelitian:

1. Mekanisme Deposito Mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Sidrap

Secara umum hasil penelitian pertama terkait dengan mekanisme
nisbah bagi hasil, dapat dijabarkan bahwa Nisbah atau bagi hasil
adalah sistem perolehan keuntungan yang sesuai dengan syariat Islam.
Nisbah dapat ditemukan dalam produk deposito syariah dan beberapa
produk bank syariah lainnya. Perbandingan jumlah keuntungan untuk
pemilik Dana (nasabah) dan pihak pengelola (bank syariah) dapat
ditentukan berdasarkan syariah Islam.

Beberapa pertanyaan diajukan diantara yaitu terkait dengan
metode yang digunakan Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap dalam

deposito mudharabah, berikut hasil wawancara yang didapatkan:

Terdapat beberapa penjelasan terlebih dahulu, jadi metode yang
digunakan dalam Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap ini
yaitu metode bagi hasil, jadi prinsipnya itu adalah Mudharabah
atau bisa dibilang kerjasama antara pemilik modal dan pengelola
modal, jadi secara umum bagi hasil yang digunakan.®

Penjelasan tersebut menunjukakn bahwa metode deposit yang
dilakukan dan di berlakukan di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap

yaitu dengan menggunakan metode bagi hasil prinsip mudharabah, secara

umum dapat dijabarkan bahwa mudharabah telah menjadi produk

® Muli, Branch Manager Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, wawancara 21
Januari 2023
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perbankan syariah yang sangat dikenali oleh banyak kalangan

masyarakat.

Sebagaimana dijelaskan juga oleh salah satu informan bahwa:

Metode yang digunakan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP
Sidrap dan tidak hanya disini namun seluruh perbankan syariah
menggunakan metode yang sama yaitu mudarabhah bagi hasil,
dimana di pertemukan antara pemilik modal dan pengelola modal
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.®

Kedua penjelasan diatas menunjukkan hasil penjelasan yang

serupa dimana metode yang digunakan oleh Bank Syariah Indonesia

(BSI) KCP Sidrap yaitu metode bagi hasil dengan perinsip mudahrabah,

adapun bagi hasil yang diperoleh juga tentunya berbeda, tergantung

jumlah dan jangka waktu deposito tersebut.

Metode dan sistem deposit yang dilakukan ialah dengan metode

bagi hasil dimana sistem yang dilakukan berdasarkan ketentuan dan

pembagian yang diberikan juga telah ditentukan oleh pihak Bank Syariah

Indonesia (BSI) KCP Sidrap.

Berikut hasil wawancara terkait dengan sistem dan mekanisme

aturan dalam pengajuan deposit sebagai berikut:

Secara aturan terdapat dua cara saat ingin melakukan deposit yaitu
dengan cara nasabah itu bisa ke cabang untuk melakukan
pembukaan deposit langsung dan kedua itu bisa melalui
pembukaan rekening deposit melaui online mobile itu juga bisa
dilakukan, jadi lewat BSI Mobile.®’

% Muli, Branch Manager Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, wawancara 21

Januari 2023

8" Muli, Branch Manager Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, wawancara 21

Januari 2023
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Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa tata cara pembukaan
rekening deposit di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap yaitu
dengan melalui dua cara yaitu secara langsung mengunjungi bank untuk
melakukan pembukaan rekening dan kedua vyaitu dengan cara
membukaan rekening melalui online mobile banking.

Pembukaan rekening deposit menjadi tahapan awal yang
dilakukan oleh para nasabah ketika mereka hendak untuk melakukan
deposit bagi hasil di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap. Secara
deskripsi hasil penelitian ini bahwa terdapat beberapa fakta yang
ditemukan dimana menunjukkan bahwa metode yang digunakan ialah
metode bagi hasil dan calon nasabah dituntut untuk melakukan
pembukaan rekening terlebih dahulu dengan mengikuti dua cara yaitu
dapat dilakukan secara langsung dan via online.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan berkaitan dengan fasilitas
atau sistem lain yang ditawarkan kepada nasabah, ketika nasabah
mengajukan deposito di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap,

berikut hasil wawancara:

Secara sistem dalam deposit itu kita di Bank Syariah Indonesia
(BSI) KCP Sidrap itu ada beberapa sistem yang dilakukan, jadi
sistemnya itu sama seperti lainnya sistem dengan pembukaan
rekening deposit secara manual dan online, sedangkan
penarikannya itu tergantung pada pilihan jangka waktu deposit
yang dipilih.®®

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa sistem pembukaan dan

penarikan dana deposit tersebut dilakukan secara manual transaksi di

%8 Ahmad, BCS Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, wawancara 21 Januari 2023
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Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap. Sedangkan pada saat
penarikan harus berdasarkan pada jangka waktu yang dilakukan.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan berkaitan dengan deposito
mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap penempatan
deposito minimal berapa paling rendah hingga berapa paling tinggi serta
adakah sasaran untuk nasabah deposito, berikut hasil wawancara:

Hasil penelitian lainnya menyebutkan bahwa:

Jangka waktu dalam perjanjian dan tabungan deposit itu ada
beberapa diantaranya yaitu deposit jangka 1 bulan, deposit jangka
3 bulan, deposit jangka 6 bulan, deposit jangka 12 bulan.®®
Penjelasan diatas menunjukkan bahwa jangka waktu durasi dana
deposit yaitu interval 1 bulan hingga 12 bulan lamanya, durasi deposit
tersebut menunjukkan bahwa lama deposit yaitu maksimal 1 tahun

lamanya. Beberapa data terkait dengan prosedur penempatan dari deposit

yaitu sebagai berikut:

Deposit Prosedur

1. Deposito Mobile 1 1. Deposito di Bank Syariah Indonesia

menggunakan prinsip Mudharabah

bulan
Muthlagah
2. Deposito Mobile 3 2. Pengisian Peruntukan/keterangan
Deposito melalui BSI Mobile adalah
bulan untuk memudahkan nasabah dalam

tujuan pembukaan rekening Deposito.
Pengisian ini tidak berkaitan dengan
kepemilikan Deposito
3. Nisbah bagi hasil adalah persentase
4. Deposito Mobile 12 keuntungan yang akan diperoleh

3. Deposito Mobile 6

bulan

% Muli, Branch Manager Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, wawancara 21
Januari 2023
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bulan

. Pembukaan rekening Deposito hanya

. Nasabah setuju dan menerima bahwa

. Nasabah setuju bahwa Bank dapat

Shahibul Maal dan Mudharib, dari
dana milik Shahibul Maal (nasabah)
yang dikelola/diinvestasikan
Mudharib (Bank)

dapat dilakukan menggunakan dana
yang berasal dari rekening
Tabungan/Giro (“Rekening Sumber
Dana”) dengan mata uang yang sama.

pembukaan rekening Deposito melalui
BSI Mobile tidak diberikan Bilyet
Deposito, namun Nasabah dapat
mencetak resi pembukaan rekening
Deposito sebagai bukti pembukaan
rekening Deposito.

mengirimkan resi pembukaan
rekening Deposito kepada Nasabah
melalui media email Nasabah™

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa beberapa prosedur yang

harus dilakukan ialah memahami secara jelas terkait dengan deposito

mudharabah di Bank Syariah.

Penjelasan lainnya berkaitan dengan penempatan deposit yang

dilakukan kedalam beberapa bagian diantaranya yaitu:

Jadi kalau soal penempatan deposit yaitu di KCP minimal
1.000.000 hingga tak terhingga dan penempatan deposit online
minimal pada 10.000.000 hingga maximal 50.000.000."

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa jumlah minimum dan

maksimum dalam deposit di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap,

berkaitan dengan penjelasan tersebut bahwa minimum dari total deposit

7 Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, Data Sekunder Penelitian, Akses 10

Januari 2023.

™ Suci, CS Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, wawancara 21 Januari 2023
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jalah sebesar 1.000.000 dan maksimal ialah sebesar 50.000.000.
penjelasan  tersebut menjadi pegangan dan sebagai hasil penelitian
merujuk pada rumusan masalah mekanisme deposit dalam Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Sidrap.

Pertanyaan yang berkaitan dengan sistem perpanjangan deposit
yang dilakukan juga menjadi fokus pertanyaan peneliti, berikut hasil

wawancara yang dilakukan.

Secara aturannya itu adalah Rekening pencairan/pembayaran bagi
hasil Deposito adalah Rekening Sumber Dana, Rekening Sumber
Dana tidak dapat ditutup selama Deposito belum cair, Pencairan
Deposito Non ARO sebelum jatuh tempo, Deposito ARO Pokok
dan Deposito ARO Pokok + Bagi Hasil hanya dapat dicairkan
melalui BSI Mobile menu Pencairan Deposito, Deposito yang
dicairkan sebelum tanggal jatuh tempo tidak mendapatkan bagi
hasil dan dikenakan biaya sesuai dengan ketentuan Bank, Bila
Deposito diperpanjang, maka nisbah bagi hasil atas Deposito
tersebut ditetapkan sesuai dengan nisbah yang berlaku pada saat
perpanjangan.’?

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa beberapa aturan terkait
dengan proses penarikan dan perpanjangan deposit yang dilakukan.
Sebagaimana dijelaskan bahwa Deposito yang dicairkan sebelum tanggal
jatuh tempo tidak mendapatkan bagi hasil dan dikenakan biaya sesuai
dengan ketentuan Bank, Bila Deposito diperpanjang, maka nisbah bagi

hasil atas Deposito tersebut ditetapkan sesuai dengan nisbah yang berlaku

pada saat perpanjangan.

72 Suci, CS Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, wawancara 21 Januari 2023
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2. Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada
Perbankan Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap

Hasil penelitian kedua yaitu berkaitan dengan perhitungan Nisbah
Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah di Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, perhitungan nisbah tersebut
menjadi penting untuk dikaji dalam penelitian ini, perhitungan menjadi
fokus kajian ini sebagai rumusan permasalahan utama dalam penelitian
ini.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan:

Dalam pelaksanaan perhitungan nisbah bagi hasil deposito
mudharabah ialah dengan menggunakan komputerisasi sehingga
perhitungan dilakukan dengan model otomatis sesuai dengan
nisbah yang berjalan.”

Penjelasan tersebut menjelaskan bahwa proses perhitungan yang
dilakukan di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap telah dilakukan
secara otomatis memanfaatkan media computer yang secara profesional
dilakukan, dengan cara komputerisasi maka perhitungan di lakukan
dengan sangat mudah sesuai dengan perjanjian yang berlaku di Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap.

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan berapa besar persen
perhitungan nisbah bagi hasil pada nasabah dengan Bank dalam deposito
mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, berikut hasil

wawancara yang dilakukan:

Berdasarkan ketentuan yang berlaku bahwa perhitungan nisbah
bagi hasil deposit mudahrabah itu hasil deposit ada dua bagian

® Muli, Branch Manager Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, wawancara 21
Januari 2023
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memang, Yaitu deposit untuk penempatan 1 dan 3 bulan maka
bagi nisbahnya itu 25% untuk nasabah dan 75% untuk pihak bank.
Sedangkan untuk yang 6 dan 12 bulan nisbahnya itu 26% untuk
nasabah dan 74% untuk pihak bank.”

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa beberapa perhitungan
bahwa sebesar 25% untuk mereka yang melakukan deposit nisbah selama
1 dan 3 bulan sedangkan pembagian 74% bagi mereka yang melakukan
deposit lebih dari 6 dan 12 bulan dengan alokasi perhitungan antara
nasabah dan pihak bank.

Secara spesifik berikut di ilustrasikan perhitungan yang berlaku:
Nisbah = (Nominal deposito / nominal seluruh deposito) x persentase

bagi hasil x)

Berdasarkan penjelasan perhitungan diatas jika disimulasikan
pada proses deposito di Bank Syariah KCP Sidrap, jika nasabah
melakukan deposit sebesar 30 Juta dalam jangka waktu 1 Bulan
ketentuan, dan jumlah deposit pada Bank bulan itu ialah sebesar 15
Miliyar, maka bagi hasil yang diperoleh ialah sebagai berikut:
(Rp30.000.000 / Rp15.000.000.000) x 25% = Rp129.000)

Berdasarkan perhitungan tersebut bahwa jumlah bagi hasil yang
diteima nasabah sebesar 129.000 yang merupakan nilai dari hasil
perhitungan.

Penjelasan terkait dengan apabila nasabah menarik depositonya
sebelum jatuh tempo, apakah ada sanksi dan bagaimana solusi yang

ditawarkan, berikut hasil wawancara yang dilakukan:

" Suci, CS Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, wawancara 21 Januari 2023
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Adapun perhitungan yang dilakukan yaitu perhitungan nisbah
bagi hasil itu adalah jumlah perkalian dari nominal, nisbah,
jumlah hari dan dikalikan dengan pajak sebesar 80%. hasilnya itu
nantinya akan dijadikan sebagai rujukan perhitungan. Sedangkan
kalau misalnya nasabah itu melakukan pencairan deposit sebelum
jatuh tempo maka nanti akan dikenakan pinalti sebesar 25.000 dan
tidak mendapatkan bagi hasil bulan berjalan tersebut begitu.”

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa terdapat beberapa regulasi
yang perlu untuk diperhatikan bagi nasabah diantaranya yaitu penarikan
yang dilakukan sebelum jatuh tempo durasi deposit maka tentunya biaya
pinalti akan diberikan yaitu sebesar 25.000 kepada nasabah tersebut dan
tentunya tidak lagi mendapatkan bagi hasil pada bulan berjalan tersebut.

Pertanyaan selanjutnya yaitu berkaitan dengan bagi hasil yang
didapat nasabah, bagi hasil tersebut ditentukan melalui ketentuan bank

atau ada ketentuan lain, berikut hasil wawancara yang dilakukan:

Jadi sebenarnya bagi hasil yang didapatkan oleh nasabah melalui
investasi ini nasabah dapat memperoleh nisbah bagi hasil dari
Bank Syariah sesuai dengan keuntungan Bank. Adapaun nisbah
bagi hasil yang bank peroleh juga akan berbeda sesuai dengan
jumlah dan jangka waktu deposit dan mendapatkan fasilitas yang
merupakan perpanjangan otomatis jika pada saat jatuh tempo
nasabah tidak mencairkan depositnya.”®

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa sistem penarikan yang
dilakukan secara otomatis akan diperpanjang oleh pihak bank jika
kemudian nasabah tidak melakukan penarikan kepada nilai dari deposit
yang mereka lakukan. Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa beberapa

nasabah tentunya dengan sengaja untuk tidak menarik deposit mereka

> Muli, Branch Manager Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, wawancara 21
Januari 2023
"® Fidya, Staff Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, wawancara 21 Januari 2023
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selama keuntungan dan bagi hasil yang diperoleh tergolong cukup baik

dan menguntungkan secara positif kepada nasabah itu sendiri.

Penjelasan diatas menjadi hasil penelitian merujuk pada rumsuan

masalah kedua vyaitu perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito
Mudharabah Pada Perbankan Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Sidrap.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terkait dengan Mekanisme

Deposito Mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap dan

Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan

Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, berikut pembahasan

penelitian:

1.

Mekanisme Deposito Mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Sidrap

Pembahasan peneltilan terkait dengan mekanisme Deposito
Mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap dilakukan
dengan menggunakan metode deposit yang dilakukan dan di berlakukan
di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap vyaitu dengan
menggunakan metode bagi hasil prinsip mudharabah, secara umum
dapat dijabarkan bahwa mudharabah telah menjadi produk perbankan
syariah yang sangat dikenali oleh banyak kalangan masyarakat.

Mekanisme yang digunakan ialah mekanisme bagi hasil atau
mudharabah, jika merujuk pada Undang-Undang No. 10 tahun 1998

deposito didefinisikan sebagai simpanan yang penarikannya hanya dapat
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dilakukakan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah
penyimpan dangan bank atau pada saat jatuh tempo. Deposito
merupakan produk dari bank yang yang memang ditujukan untuk
kepentingan investasi dalam bentuk surat-surat berharga, sehingga
dalam perbankan syariah akan memakai prinsip mudharabah.

Hal tersebut juga di implementasikan dalam perbankang di
Kabupaten Sidrap tersebut dimana Deposito mudharabah yang
merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh nasabah yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang
dilakukan antara bank dan nasabah investor. Deposito mudah diprediksi
ketersediaan dananya karena terdapat jangka waktu dalam
penempatannya. Sifat deposito yaitu penarikannya hanya dapat
dilakukan sesuai jangka waktunya, sehingga pada umumnya balas jasa
yang berupa nisbah bagi hasil yang diberikan oleh bank untuk deposito
lebih tinggi dibanding tabungan mudharabah.

Lebih jauh membahas terkait dengan tata cara pembukaan
rekening deposit di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap yaitu
dengan melalui dua cara yaitu secara langsung mengunjungi bank untuk
melakukan pembukaan rekening dan kedua vyaitu dengan cara
pembukaan rekening melalui online mobile banking. Deposito adalah
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu

berdasarkan perjanjian antara nasabah dengan bank.
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Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan
prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah
mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan
adalah deposto yang berdasarkan prinsip mudharabah (Fatwa Syariah
Fatwa Dewan Syariah Nasional No0:03/DSN-MUI/2000 tentang
deposito.

Pembukaan rekening deposit menjadi tahapan awal yang
dilakukan oleh para nasabah ketika mereka hendak untuk melakukan
deposit bagi hasil di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap. Secara
deskripsi hasil penelitian ini bahwa terdapat beberapa fakta yang
ditemukan dimana menunjukkan bahwa metode yang digunakan ialah
metode bagi hasil dan calon nasabah dituntut untuk melakukan
pembukaan rekening terlebih dahulu dengan mengikuti dua cara yaitu
dapat dilakukan secara langsung dan via online. apabila transaksi itu
dalam perjalanan dan bermuamalah tidak secara tunai, dan tidak
mendapat seorang penulis yang dapat menulis transaksi itu sebagaimana
mestinya maka harus ada barang tangguhan sebagai jaminan.

Dalam kaitannya dengan dana investasi yang ditempatkan oleh
nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan
akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah investor.
Deposito mudah diprediksi ketersediaan danannya karena terdapat
jangka waktu dalam penempatannya. Sifat deposito yaitu penarikannya

hanya dapat dilakukan sesuai jangka waktunya, sehingga pada
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umumnya balas jasa yang berupa nisbah bagi hasil yang diberikan oleh
bank untuk deposito lebih tinggi dibandingkan kata sebatas
mudharabah.

Berdasarkan seluruh penjelasan diatas bahwa mekanisme yang
digunakan yaitu metode bagi hasil dengan prinsip mudahrabah diantara

nasabah dan bank di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap.

Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada
Perbankan Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap

Pembahasan penelitian terkait dengan perhitungan Nisbah Bagi
Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah di Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Sidrap, bahwa proses perhitungan yang dilakukan
di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap telah dilakukan secara
otomatis memanfaatkan media komputer yang secara professional
dilakukan, dengan cara komputerisasi maka perhitungan di lakukan
dengan sangat mudah sesuai dengan perjanjian yang berlaku di Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap

Keterkaitannya dengan hasil penelitian yaitu perhitungan bahwa
sebesar 25% untuk mereka yang melakukan deposit nisbah selama 1 dan
3 bulan sedangkan pembagian 74% bagi mereka yang melakukan
deposit lebih dari 6 dan 12 bulan dengan alokasi perhitungan antara
nasabah dan pihak bank. sistem penarikan yang dilakukan secara
otomatis akan diperpanjang oleh pihak bank jika kemudian nasabah
tidak melakukan penarikan kepada nilai dari deposit yang mereka

lakukan.
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Ketentuan dalam perhitungan bagi hasil telah diakumulasi
berdasarkan beberapa aspek yang dapat mempengaruhi perhitungan
nisbah bagi hasil tersebut diantaranya yaitu Cost of Fund atau biasa
disingkat dengan COF, aspek ini menjadi salah satu pertimbangan
perhitungan, Cost of fund adalah salah satu biaya input yang paling
signifikan bagi lembaga keuangan sebab harga yang lebih rendah akan
menghasilkan pengembalian yang lebih tinggi karena dana tersebut
digunakan oleh peminjam untuk pinjaman jangka pendek dan jangka
panjang. Salah satu sumber utama keuntungan bagi beberapa lembaga
keuangan adalah selisih antara biaya dana dan tingkat keuntungan yang
dibebankan kepada peminjam. Cost of fund menunjukkan seberapa besar
tingkat pengembalian dana yang harus dibayar oleh bank. Dengan
pertimbangan tersebut maka kemudian Bank akan dapat memutuskan
ketentuan pembagian hasil kepada nasabah.

Pertimbangan selanjutnya yaitu over nead cost, biaya overhead
atau overhead cost adalah jenis biaya yang tidak dapat dikaitkan secara
langsung dengan produksi suatu produk atau jasa. Biaya ini mencakup
semua beban pengeluaran yang dicatatat pada laporan rugi laba
perusahaan di luar biaya yang terkait langsung dengan aktivitas produksi
perbankan. Aspek ini menjadi salah satu aspek yang penting dalam
perhitungan seluruh produk-produk yang ditawarkan kepada calon
nasabah nisbah hasil. biaya overhead yang juga dijelaskan sebagai biaya

yang dikeluarkan oleh perusahaan namun tidak berkaitan dengan biaya
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produksi atau biaya tenaga kerja. Secara mudahnya, biaya overhead
adalah biaya tambahan di luar biaya produksi dan jasa.

Pertimbangan selanjutnya dalam penentuan nisbah hasil yaitu
tingkat persaingan bank, aspek ini juga menjadi salah satu yang
mempengaruhi nilai bagi hasil yang ditentukan. Persaingan antar bank
bisa terjadi karena perebutan sumber daya yang produktif, misalnya
pada deposito, tabungan, dan penyaluran hasil bagi nisbah yang
merupakan sumber pendapatan. Persaingan bank juga menjadi ketentuan
jika kemudian Bank lainnya menentukan pembagian hasil yang tinggi
tentunya perlu untuk dipertimbangkan oleh Bank Syariah, persaingan
tersebut adalah perusahaan memandang pesaingnya dengan lebih baik
sebagai semua produk manufaktur perusahaan yang memberikan jasa
yang sama namun bagi hasil yang berbeda.

Aspek terakhir yang mempengaruhi pembagian hasil nisbah yaitu
giro wajib minimum atau dana simpanan minimum yang harus
dipelihara oleh bank dalam bentuk saldo rekening giro yang
ditempatkan di Bank Indonesia, penentuan jumlah deposit juga di
pertimbangkan berdasarkan dana simpanan minimum tersebut, seluruh
perbankan memiliki ketentuan besaran dana simpanan minimum
mereka.

Sebagaimana dijelaskan bahwa bagi keuntungan atau bagi hasil
merupakan ciri utama bagi lembaga keuangan tanpa bunga. Dinamakan
lembaga keuangan bagi hasil karena lembaga ini memperoleh dari apa

yang dihasilkan dari upayanya mengelola dana pihak ketiga.
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Keuntungan akan dibagi kedua belah pihak sesuai dengan nisbah
kesepakatan diawal perjanjian dan begitu pula bila usaha mengalami
kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi masing-masing.’’
Penjelasan tersebut menunjukkan apabila terjadi kerugian, maka
kerugian itu sepenuhnya ditanggung oleh pemilik modal. Hendaknya
dapat dipahami, bahwa yang rugi dalam hal ini tidak hanya pemodal
saja, tetapi juga pekerja (pelaksana), yaitu rugi tenaga dan pikiran.’

Berdasarkan hasil penelitian bahwa beberapa nasabah tentunya
dengan sengaja untuk tidak menarik deposit mereka selama keuntungan
dan bagi hasil yang diperoleh tergolong cukup baik dan menguntungkan
secara positif kepada nasabah itu sendiri. Perlu diketahui bahwa bagi
hasil adalah suatu sistem pengelolaan dana untuk usaha yang terjadi
antara bank dan penyimpan dana maupun antara bank dan peminjam
dana, kemudian hasilnya dibagi berdasarkan porsi bagi hasil yang telah
disepakati diawal.

Pengembalian atau pembagian keuntungan yang diberikan oleh
nasabah kepada lembaga keuangan atau diberikan oleh lembaga
keuangan kepada nasabah. Sistem bagi hasil dilandasi oleh rasa tolong-
menolong, sebab ada orang yang mempunyai modal, tetapi tidak
mempunyai keahlian dalam menjalankan roda perusahaan. Ada juga

orang yang mempunyai modal dan keahlian, tetapi tidak mempunyai

" Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Pricing di Bank Syariah,
(‘Yogyakarta: Ull Press, 2016), h.96

® M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), h.165
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waktu. Sebaliknya ada orang yang mempunyai keahlian dan waktu,
tetapi tidak mempunyai modal.

Peneliti juga menjelaskan terkait dengan prinsip prinsip bagi hasil
yang dilakukan bahwa prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan
dengan adanya perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of
property). Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan menjadi bagian
harga atas barang yang dijual, disisi lain juga bahwa transaksi jual-beli
dapat dibedakan berdasarkan bentuk pembayarannya dan waktu
penyerahan barangnya.

Pembiayaan dalam hal ini jika diberikan bebebrapa implementasi
dari sistem mudharabah ini yaitu murabahah (al-bai bi tsaman ajil) lebih
dikenal sebagai murabahah saja. Murabahah berasal dari kata ribhu
(keuntungan), adalah transaksi jual belil di mana bank menyebut jumlah
keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah
sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok
ditambah keuntungan (marjin)

Berdasarkan hal tersebut bhawa kedua belah pihak harus
menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual
dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat
berubah selama berlakunya akad. Dalam perbankan murabahah selalu
dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bi tsaman ajil, atau muajjal).
Dalam transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, sementara

pembayaran dilakukan secara tangguh/cicilan.
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Disisi lain terkait dengan hasil penelitian ini bahwa pemiik dana
mengalami kerugian dalam segi finansial dan pengelola dana mengalami
kerugian dalam segi tenaga dan pikiran, hal ini terjadi karena adanya
perbedaan kemampuan untuk menanggung kerugian di antara kedua
belah pihak. Tidak ada masalah untuk menikmati untung apabila
memperoleh keuntungan, karena sebesar apapun keuntungan yang
terjadi, kedua belah pihak akan selalu dapat menikmati keuntungan itu,
berbeda halnya kalau usahanya merugi, kemampuan pengelola dana
untuk menanggung kerugian finansial tidak sama dengan kemampuan
pemilik dana.

Berdasarkan seluruh penjelasan hasil penelitian bahwa berkaitan
dengan sistem penarikan yang dilakukan secara otomatis akan
diperpanjang oleh pihak bank jika kemudian nasabah tidak melakukan
penarikan kepada nilai dari deposit yang mereka lakukan. Berdasarkan
penjelasan tersebut bahwa beberapa nasabah tentunya dengan sengaja
untuk tidak menarik deposit mereka selama keuntungan dan bagi hasil
yang diperoleh tergolong cukup baik dan menguntungkan secara positif
kepada nasabah itu sendiri. beberapa regulasi yang perlu untuk
diperhatikan bagi nasabah diantara yaitu penarikan yang dilakukan
sebelum jatuh tempo durasi deposit maka tentunya biaya pinalti akan
diberikan yaitu sebesar 25.000 kepada nasabah tersebut dan tentunya
tidak lagi mendapatkan bagi hasil pada bulan berjalan tersebut.

Kesimpulan dari pembahasan ini yaitu perhitungan yang

dilakukan yaitu dengan melihat beberapa aspek yaitu penempatan



70

deposito dan regulasi yang digunakan dihitung secara otomatis

menggunakan komputerisasi Bank.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas terkait dengan

Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah di

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap, berikut kesimpulan penelitian ini:

1. Mekanisme Deposito Mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP
Sidrap menunjukkan bahwa metode yang digunakan yaitu bagi hasil dengan
mengikuti seluruh prinsip mudharabah dimana bentuk kerjasama antara pihak
pemilik modal pengelola modal dengan jumlah hasil nisbah berdasarkan
jumlah dan jangka waktu deposit yang disepakati kedua pihak diatur dalam
ketentuan Bank Syariah Indonesia.

2. Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Perbankan Syariah
di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap yaitu aspek yang mempengaruhi
nisbah bagi hasil diantaranya Cost of Fund (COF), over nead cost, tingkat
persaingan Bank, Giro wajib minimum sehingga ketentuan bagi hasil dimana
jumlah deposit penempatan 1 dan 3 bulan mendapatkan 25% nisbah kepada
nasabah dan 75% kepada pihak bank sedangkan bagi hasil dimana jumlah
deposit penempatan 6 dan 12 bulan mendapatkan 26% nishah kepada nasabah

dan 74% kepada pihak Bank.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa beberapa saran diajukan yaitu

sebagai berikut:

1. Kepada Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap
Diharapkan untuk lebih memanfaatkan seluruh aspek promosi agar supaya
minat masyarakat untuk melakukan deposito mudharabah di Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Sidrap meningkat.

2. Kepada Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai refrensi penelitian
pengembangan selanjutnya berkaitan dengan Nisbah Bagi Hasil Deposito

Mudharabah di Bank Syariah Indonesia.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan yang diajukan kepada karyawan/anggota Bank Syariah Indonesia (BSH KCP

Sidrap:

A. Mekanisme Deposito mudharabah BSI KCP Sidrap

1.

1)

Metode apa yang digunakan pada Bank Syariah Indonesia (BS) KCP Sidrap dalam deposito
mudharabah?

. Apakah ada fasilitas atau sistem lain yang ditawarkan kepada nasabab, ketika nasabuh

mengajukan deposito di Bank Syariah Indonesia (BS1) KCP Sidrap?

. Berapakah jangka waktu deposito yang ditctapkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP

Sidrap?

. Bagaimana prosedur pembukuan deposito sampai tahap pencairan deposito di Bank Syariah

Indonesia (BS!) KCP Sidrap?

. Dalam deposito mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BS1) KCP Sidrap pencmpatan

deposito minimal berapa paling rendah hingga berapa paling tinggi?dan adakah sasaran untuk
nasabah deposito?

. Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah BSI KCP Sidrap

. Apakah dalam pelaksanaan pechitungan nisbah bagi hasil deposito mudharabah sudah

menggunakan sislem operasi komputer atau manual?
Berapa besar persen perhitungan nisbah bagi hasil pada nasabah dengan Bank dalam deposito
mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap?

. Untuk bagi hasil yang didapat nasabah, bagi hasil tersebut ditentukan melalui ketentuan bank

atau ada ketentuan lain?

. Bagaimana perhitungan nisbah bagi hasil deposito mudharabah di Bank Syariah Indonesia

(BSI) KCP Sidrap?
Bagaimana apabila nasabah menarik depositonya sebelum jatuh tempo? Apakah ada sanksi

atau apa?
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Jawaban

A, Mekanisme Deposito Mudharabah BSI KCP Sidrap

1

3.

q

Metode yang digunakan Bank Syatiah Indonesia adalah Bagi Hasil, dimana prinsip foavanuy

Mudharabah adalah bentuk kerjasama anatara pihak pemilik modal dan pengelolah modal.
Adapun bag| hasil yang di parcleh juga akan berbeda, tergantung jumiah dan jangka waktu
deposito tersebut.
Fasilitas dan system lain yang ditawarkan kepada nasabsh ketika mengajukan deposito di
bank BS| adalah dva cara yailu :
2] Nasabah bisa fangsung ke Cabang untuk malakukan pembukaan deposito
b) Nasabah biss melakukan pembukaan rekening deposito online melalui BS| MOaile.
Jangka waktu Deposito yang ditetapkan oleh BSt adaiah
a}l  Deposito Jangka 1 Bulan
b) Deposito Jangka 3 Bulan
¢) Deposito Jangka 6 bulan
d) Deposito Jangka 12 bulan
Prosedur pembukaan rekening adalah sebagai berikut
aj Pembukazn Deposito dl Customer Service, nasabah datang ke kantor cabang BSI
terdekat dengan membawa buku tabungan,KT? dan NPWP
CS akan melakukan proses pembukeaan deposito sampai di terbitkannya dilyet
deposito.
8ilyet deposito im yang nantinya akan di gunakan jika nasabah ingin melakukan
pencairan deposito pada saat jatuh tempo
Sebagai catatan bahwa deposito hanya bisa di cairkan di cabang pembuka deposito
b) Pembukaan deposito Online adalah nasabah bisa melakukan pembukaan deposite
melalui BSI Mobile . Nasabah yang membuka lewat BS| Mobile setuju akan tidak
adanya bilyet depesito yang terbit akan tetapi akan mendapat resi. Rekening
pencairan dan pembayaran bagl hasil adalah rekening sumber dana yang tidak bisa di
tutup sebelum depesito dicairkan,
Pencairan deposito Qnline hanya bisa dilakukan di BSI Mebile dengan menglkutl
petunjuk yang ada smpa: dana deposto masuk di rekenlng asal.
Penempatan deposito
a) Penempatan deposito di KCP minimal Rp. 1.000.000 dan tak terhingga.
b) Penempatan depesito online Minimal Rp.10.000.000 dan maximal Rp. 50.000.000

Sasaran deposito adalah nasabah pada umumnya yang memiliki penghasil tetap baik darn
Ba3)l maupun usaha.

B. Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah BS!

1,

2

Dalamn pelaksanaa perhitungan nisbah bagi hasil depesito mudharabah sudah
menggunakan sistem operasi komputer dan otamatis sesuai dengan msbah yang berjalan,
Perhitungan bisbah bagi hasil deposito Mudharabah adalah:
a) Untuk deposito jpenempatan 1 dan 3 bulan maka niskah bagi hasilnya adalah 25 %
untuk nasabah dan 75 % untuk pihak Bank
b)  Untuk deposito 6 dan 12 bulan maka nisbah bagi hasiinya adalah 26% untuk nasabah
dan 74% untuk pihak Bank.
Bagi hasil yang didapatkan oleh nasabah adalah melalui investasiini nasabah dapat
memperaleh nishah bagi hasil dari Bank Syanah sesuai keuntungan Bank. Adapun nisbah
hagi hasil yang bakal diperoleh juga akan berbeda sesuai pads jumlah dan jangks waktu
deposito  dan mendapatkan fasilitas ARO (Automatic Roll Over) yang merupakan
perpanjangan olomatis Jika pada saat Jatuh tempo nasabah tidak mencairkan
depositonya.
Perhitungan nisbah bagi hasil deposito Mudharabah di Bank Syariah Indanesia adalah
Nominal x Nisbsh x Jumlah Hari X 80% (_Q&y=de )
365 ( \ '\'ﬂ\m.“\)
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5. Apabila nasabah melakukan pencairan deposito sebelum jatuh tempo maka akan di keniakan
biaya finalty sebesar Rp.25.000 dan tidak mendapatkan bagi hasil bulan berjalan.

13l
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Pertanyaan yang diajukan kepada karyawan/anggota Bank Syariah Indonesia
(BSI) KCP Sidrap:
A. Mekanisme Deposito mudharabah BSI KCP Sidrap
1. Metode apa yang digunakan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap
dalam deposito mudharabah?
2. Apakah ada fasilitas atau sistem lain yang ditawarkan kepada nasabah, ketika

nasabah mengajukan deposito di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap?
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. Berapakah jangka waktu deposito yang ditetapkan oleh Bank Syariah Indonesia
(BSI) KCP Sidrap?

. Bagaimana prosedur pembukuan deposito sampai tahap pencairan deposito di
Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap?

. Dalam deposito mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap
penempatan deposito minimal berapa paling rendah hingga berapa paling
tinggi?dan adakah sasaran untuk nasabah deposito?

. Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah BSI KCP Sidrap

. Apakah dalam pelaksanaan perhitungan nisbah bagi hasil deposito mudharabah
sudah menggunakan sistem operasi komputer atau manual?

. Berapa besar persen perhitungan nisbah bagi hasil pada nasabah dengan Bank
dalam deposito mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidrap?

. Untuk bagi hasil yang didapat nasabah, bagi hasil tersebut ditentukan melalui
ketentuan bank atau ada ketentuan lain?

. Bagaimana perhitungan nisbah bagi hasil deposito mudharabah di Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Sidrap?

. Bagaimana apabila nasabah menarik depositonya sebelum jatuh tempo? Apakah

ada sanksi atau apa?
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